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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalan lintasan sejanllr tunaI beraganra, yang diwarnai dengzur konflik dan

pcnnusuhan kcjkutall agatIIa stllit tllclakkall. Atas nama agama pembantaian dan

peperangan bisa terjadi, mereka menamakan diri sebagai orang yang teguh

IncITlc;gIng ajaran agatna

Pada umtunnya katun nruslinlin di manapun mengakui bahwa ajaran IsIan

bersumber pada Al-Quran dan Sunnah Nabi. Kedua sllmber doktrtr iri dapat

dikatakan bersifat transenden_ dalam arti mengatasi ruang dan waktu tetapi mItt&

memahdmi sumber-sumber 4}arannya sda, Karena betapdpun srmrbu ajaramya

satu dan transenden. ajaran itu akall senantiasa mengalami proses aktm]isasi ke

dalam realitas sosial penganutuya. Aktualisasi itu setidaknya akar dipengmtJi

oleh kecenderungan corak pelnahanan dan penafsiran terhadap doktrin

Suatu hal yang sulit dihindari dalam dinamika pemikiran keagamaan

adalall ketegangan-kctagangan daII baIIkan konflik yang muncul lnengjringj

perkembangan pemikiran itu. Di satu pih,Ik, ketegangan itI muncul oleh suatu

kctlar lisan mempcnahankan segi doI<trill norma agama dalan situasi dunia yang

selalu berubah, sementara di pihak lain ketegangan lahir oleh proses sosiologis

Meskipun demikian, kehadiran suatu gagasan keagamaan pada akhirnya sering

memberi dasar bagi proses sosial, setelah terlebih dahulu gagasan itu teruji. Di

1
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Indonesi 4 ketegai'!gan itu terlihat dari poladsasi visi yang dikedepankan kaum

tradisionalis. moderrris dan fundanrentalis. 1

Dalan hai ini para pelnI&a aganalah yang melnptmyai peranan pentirg

untuk meredam dan meredakan naiuri agesivitas pengikutnya. Di IndonesIa

sendiri apa yang diharapkan dari pemuka agama tidak lain dari mencegah

timbulnya penafsiran-penafsiran keagamaan yang mengacu ke arah radikalisme

diul kekerasan . Sckarilng Incn.jadi tanggrlngjilwab bersama untuk

mensosialisasikan konsep moderasi dan pluralisme untuk menghindari sikap

ekstrim dari mana-mana pihak yang bersitegang, guna menciptakan masyarakat

penengah yang adil, atau dalam bahasa Al-Quran \Jmnrattrn WasaThon.

Menurut Abdurrahman Wahid faktor lain yang menyebabkan terjadinya

pcndangkalan yaitu proses pendidikan dan dakwah Islan yang cenderung bersifat

memusuhi, mencurigai, dan dctak mau mengerti agama lain. Itu tidak hanya

dnalMcan oleh nlubaligh-mubaligh di lnimbar, tetapi juga guru-guru di sekolah.

Sebabnya ialah; Pertama: mereka sedang mengalani masa transisi dari kehidupan

tradisional ke kehidupan lrlodenl. yang kemudian berdanlpak pada hilangnya

akar-akar psikologis dan kultural. Kedua: Islam telah dijadikan ajang kepentingan

dan bendera politik yang dipakai untuk menghadapi orang lain.2 Yang lebih tidak

disukai Abdurrailrnan Wahid adalah mereka yang salah menafsirkan beberapa

1 Ahmad Amir A;jz, Nct> Adark 777irr/x / Jvl,rlrl '// ltrdorlesia, (PT Rineka Cipta. Jakarta 1999),1

- //1lr/. hal 58
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ayat, sehingga menjadi ajang pernrusuhan. Padahal belutn tentu kontek ayat itu

relevan dengan apa yang dimaksudkan,'

Pemikiran Abdunatunan Wahid di atas pada intinya berusaha

mengJilangkan sjk,ip kebencian kepada agama lain, sebab kebencian hanya

membawa pada pcmusuhan, I)adahal misi agama adalah perdanaian, sesuatu yang

bertolak belakang dengan permusuhan_ Sikap benci dan m=musuhi merupakan

lawan paham pluralisme, I)!uralismc rneniscayakan adanya keterbukaan, sikap

toleransi, dan saling menghargai kepada manusia secara keseltulhan.

B. Rumusan Masalah.

Berdasarkan latar belakang di atas, masalah ddam penelitian ini

difokrukan pada &spek pelnikiran yang dikembangkan oleh Abdurrahman Wahid.

Secara ringkas dapat dirumuskan sebagai berilalt:

1. Apa yang nlelatar belakangi Abdurrahman Wahid rremunctlkan konsep

pluralisme agama dan kerukunan umat beragamd di Indonesia?

2. Bagaimana konsep Abun'ahtnan Wahid tentang pluralisme agama dan

kerukunan umat beragama di Indonesia?

C. Tujuan Penelitian.

Sesuai dengan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan :

1. bMn mengetahui bagaimana konsep Abdurrahman WahId tentang pluralisme

agama dan kerukunan umat beragana di Indonesia.

' Ihitl, hd 59

{
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2. Ingin mengetahui apa yang nlelatar belakangi A)dunahman Wahid

memunculkan konsep tersebut

D. Penegasan Judul.

Judul penelitian penulis adalah -Pluralisme agama dalam konsep

Abdurrahman Wahid”. Untuk lebih mempetjelaskan serta mengindari

kesalahthhaman nlengenai judul tersebut maka penulis malcoba menerangkan

sebagai berikut;

Pluralisme Agama : Adalah bahwa tiap pemeluk agama dituntut bukan saja

mengakui keberadaan dan hak agama lain, tapi terlibat

dalam usaha memahami perbedaan dan persamaan guna

tercapainya kerukunan dalam kebhinnekaan.'1

Konsep : Pelrgcllia 11, pclnikiran.:’

Abdurrahman Wahid : Abdurrahman Wahid merupakan seorang tokoh,

cendekiawan, budayawan yang controversial, dj

lahirkan di Jombang pada tanggal 4 Agustus 1940.6

Bettolak dad uraia11 tersebut, dengan skripsi ini penulis bermaksud

mengadakan penelitian dan pembahasan tentang pluralisme agama menurut

konsep AbdurrahInan Wahid

4 Alwi Shihab, Tslaln Inkhl\if. Mcnllill Sikap Terbuka Dalam Beragama, Mizan Band8ng
1 997. hal 4 1

5 Pius A Partantt). A’arnrrx 1 InIlah I)opIller. (PT Arkola Surabaya, 1 994). hal 362.
6 Ahmad Amir Aziz. Ncoq\--ltlclcrnlsusi , hal 29
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6

Alasan Memilih Judul.

Penelitian ini diawali oleh ketertarikan penulis terhadap keaneka ragaman

agama dan kem4jemukan yang ada di Indonesia. Kemajemukan itu terkadang

menjadi suatu kerja sama yang baik dan kadang menjadi alasan perpecahan serta

konflik yang berkepanjangan

Konflik tersebut tidak terlepas dari penilaian dan pemikiran cendekiawan

serta agamawan. Maka Abdtlnahm:111 Wahid merupakal salah satu dari beberapa

tokoh muslim di Indonesia yang ikut serta dalam dekonstruksi pemahaman yaag

sudah mapan sebelumnya yaitu tradisionalisme dan modernisme pada suatu

penrahaman model balu yang disebut neo-modernisme. Ia j8ga seorang moralis,

demokratis yang meletakkan paham keislaman yang intergrdistik, komprehensif,

1)11)grcsil’, inkIusil- d,311 libcral. Maka atas alasan-alasan itulah judul dan segi

permasalahannya penulis angkat sebagai objek penelitian

F. Sumber Yang Dipergunakan.

Adapun data yang diambil dalam penelitian ini bersumber dari dua jenis

data. yakni data prinra dan data sekunder. Data primer adalah d3ta«lata yang

bersumber dari buku-buku atau tulisan Abdurrahman Wahid khususnya yang

berkenaan dengan masalah yang dibahas. Data«iafa primer tersebut antara lain;

1 . Abdurrahman Wahid, 1,1 c lllbculgun Demokrasi , Bandung Remaja

Rosdakarva_ 1999

5
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0 Abdurrahma11 Wahid. IsI11111, Pluralisme dan Dclnokrasi. dalam Islam

Demokrasi '1/as Bau,ah. Polcnl& strategi perjMag,an umat model Gus Dur

dan .4/77In Rais , Pustaka Pelajar. (Yogyakarta 1997)

Abdurrahman Wahid, Pri.snl a pemikiran Abdurahman Wahid, LKIS

Yogyakarta, 2000

Abdurrahman Wahid. Dialog Agama dan Masalah Pendangkalan AgaIn&

dalam Passing Over: Met inI asi Balas Agama, PT Gramadia Pustaka Utama,

Jakarta 200 1

4

Sedangkan data-data sekunder adalah data-data yang mendukung

pembahasan, yakni bulal-buku atau tulisan-tulisan selain Abdurrahman Wahid

yang ada hubungannya dengan penelitian ini. Data-dala sekunder tersebut di

antaFa11ya;

1. A. Mustofa Bisri3 Sinta Nlll'iyall Rahman, Bert)IId The Symbols . Jejak

Antropologis pemikiran dan gerakan Gus Dur. Remaja Rosdakarya,

V

Bandung, 2000.

2_ Atnrrad Amir Aziz, Neo-ModetTli SIII e Islam dI Indonesia . Gagasan Sentral

Nurcholish Madjid dan Abdurrahman Wahid, Rineka C:ipb, Jakarta, 1999.

3. Muatan A. SinI,. Di Lema A/c#17 Di Lema DenI okrasi, Pengalaman Baru

Muslim dalam Transisi Indonesia, Gugus Press, BekasI, 2002

4. Umauddin Masdar, Meru baca Pikiran (;us Dur dan Amin Rais tentang

Demokrasi, Pustaka Pelajar, Yonrakarta, 1999.

6
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5. Alwi Shillab, /1/c#// 1 rIkI LIsi{', Menuju Sikap Terbuka dalam Beragama,

Mizan, Bandung, 1997

G. r\letode Penelitian.

1. Metode Pengumpulan Data

Dalam pene ljUan ini penulis mengunakan Metode Library Research,

yakni peneliti:m yang mengumpulkan data dan informasi dengan bantllan

bermacam-macam match yang berupa buku-buku, makalah, articel dan lain-

lainnya yang ditulis oleh Abdurrahman Wahid ataupun orang lain yang ada

hubungannya dengan penelitian ini .

2 . Metode Pembahasan

Untuk menguraikan suatu masalah yang dapat dikdtalan atau dianggap

ilmiah serta nrengiknti disiplin iiInu pengetahuan maka penulis menggunakan

metode pembahasan sebagai berikut;

1 ) Induktif: yaitu suatu cara atau jalan yang di pakai untuk mendapatk3n

ilmu pengetahuan ilmiah bertitik tolak dari pengamatan atas hal-hal

atau nlasukan yang bersifat khusus, kemudian menarn< kesimpulan

yang bersitht unrunr

2) Deduktif ialah suatu cara atau jalan yang dipak& untuk mendapatkan

ilmu pengetahuan ilmiah yang bertitik tolak dari pengamatan atas hal-

-\
7 Sudarto, Meto,Ir Penelitian Fil saRrI . {Jakarta, Rajawali 1997) hal 57

7
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hal atau muatan yang bersifat umum, kemudian lnenarik kesimpulan

bersifat khusus.8

3 . Metode Analisa Data

Setelah data terkumpul, selanjutnya dilakukan analisis dan sebagainya

terhadap data-data tersebut. dengan mengunakan analisis deskriptif yang

bersifat kontirmatif. Yakni mencoba menjelaskan dan menjabarkan dengan

lebih dalam lagi. sehingga dapat lebih difahami khususnya tmtuk menjawab

pennasalahan-permasalahan yang diungJcapkan dalam penelitian ini.

H. Sistematika Pembahasan,

Untuk mempennudah pembahasan secara keseluruhan, maka dalam

penyusunan skripsi ini jumlah bab yang digunakan sebanyak 5 (lima) bab, yazg

terditl atas:

BAB I : Pendahuluan, dalam bab ini membahas mengenai latar belakang

masala:1, nnntnan lnasalalr, penegasan judul. alasan memilih judul,

tujuan penelitian. metode penehtaan. Untuk mendapat gambaran dari

penulis ini, maka dalam bagian ini juga dimuat sistematika

pembahasan.

BAB 11 : Merllpakan landasan teoritis dari penelitian ini. Yakni menerangkan

tentang pluralisme dalam tiga perspektif, yaitu teologis, piloso6s dan

sosiologis.

8 ibid 58

8
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BAB III Manbahas tentang Abdunahmnl Wahid dan pemikirannya tentang

pluralisme agama di Indonesia. Di mma di dalam bab ini akan dibahas

lebih detail mengenai pemikiran Abdurrahman Wahid tentang

pluralisme agama yang mencakup konsep-konsep dan landasan

- pemikirannya.

BAB IV : Merupakan analisis terhadap pemikiran Abdurrahman Wahid tenta»g

konsep-konsep dan landasan pemikirannya.

BAB V : Pada bab ini merupakan bagian akhir penelitian ini yang berisi uraian

tentang kesimpulan dan saran-saran,
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BAB 11

PLURALISME AGAMA DALAM PERSPEKTIF TEOLOGIS, FILOSOFIS

DAN SOSiOLOGiS.

A. Pluralisme Agama Dalam Perspektif Teologis.

1. Perspektif Teologi IsIan

Dalam Islam. pluralisme merupakan keniscayaan yang menyertai

hampir setiap ciptaan Allah. Seperti penciptaan alam misalnya, bumi dan

langit merupakan kesatuan yang utuh, kemudian Allah pisahkan kedllanya

(Q.S. 21: 30) sehingga tercipta rangkaian tata surya. Juga manusia seba@i

khalifah di bumi diciptakan dari satu tubuh Adam kemudian Allah jadikan

baginya Hawa dan di antara keduanya lahirlah manusia dengan jenis laki-laki

dan perempuan (Q.S. 4: 1 11.

Dalam satu keluarga inilah Allah memproses manusia dengan berbagai

nracan bangsa dan suku dengan satu tujuan menjadikan mereka untuk saling

mengenal dan bertukar informasi serta berlomba-lomba menjadi manusia

yang paling berkualitas dan mulia di sisiNya (Q.S. 4 9: 13). Bahkan bukan saja

dengan berbagai ragam rupa, tetapi juga dengan berbagai ragam suku bangsa

dan warna kulit untuk lebih mengenal Tuhan (Q.S. 30:22).

Tampaknya pengakuan dan penjelasan pluralitas dalam Al-Quran

bukan saja dalam aspek kejadian alam dan manusia bahkan dalam aspek

agana daI ' kepercayaan pun sebagai konsekuensi logis dan pluralitas umat

1 M. Romi “Plrlr,rlisrnc .4ga»Id Du laIn per >;pukUl Al-C2urarl ’' (Akademika 02, VII 1997), 42.
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manusia dengan jelas dijabarkan dalam Al-Quran seperti pada surat Al-

Baqarah 2:213:

3;,133,, 4dI IJ 3 L:;„'!.TTUIL;113+.3 LIT &LYT8Lf

Artinya: Manusia itu adalah IlmU yang satu. (setelah timbul perselisihan),
lnaka Allah nlcnglltuskan para nabi, sebagai pemberi kabar
gembira dan pemberi peringatan, dan Allah menurunkan bersama
mereka kitab dengan benar, untuk memberi keputusan di anta-a
manrlsia tentang perkara yang mereka pcrsetisihkan. 2

Pengakuan Allah terhadap pluralitas umat jelas menunjukkan suatu

pengakuan dan sikap terbuka terhadap suatu yang diyakini oleh orang lain

(agamanya). Bahkan di ayat lain Allah bertirman: 2:256:

b + 9 HH

3;11 J :1/! ]

Artinya: Tidak ada paksaan untuk memasuki agama Islam_3

Dalan menafsirkan ayat di atas, Ibnu Katsir berkata: Jangan memaksa

siapa pun untuk memeluk agama Islam karena sudah jelas petuIliuk dan bukti-

2 Departemen Agluna RI, 11-Q11rarr darI lcrjcnlahan, Karya Toha Putra Semarang 1971, 51
ibid 63
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buktinya, sehingga tidak perlu ada pemaksaaan terhadap seseorang untuk

4

memasukinva

PrInsip tidak ada paksaan (Q.S. 2:256) dan bet)a menentukan pilihan

agama (Q.S. 18: 29) merupakan cermin dan kurd ajaran toleransi dann

Islam. Konsekuensi dari adanya ketentuan dasar tersebut, Islam mengakui

bahwa umat manusia di atas muka bumi ini tidak mungkin semuanya sepakat

dalam segala hal, termasuk hal-hal yang menyangkut keyakinan agarIU.

Dalam ayat lain disebutkan bahwa bila Tuhan menghendaki, niscaya selunh

''. ; ' umat manusia di permukaan bumi ini beriman. Tetapi Allah tidak

menghendaki demikian, oleh karenanya tidak boleh orang memaksa oran lin

untuk beriman (QS 10: 99).)

Jdm sekali bahwa a\-at-ayat yang dikemukakan di atas tadi

menunjukkan prinsip-prinsip Al-Quran tentang hubungan antar orang mraag

yang beriman, didasarkan pada pluralisme keagamaan yang harmonis. Prinsip

ini juga bersinggungan dengan ayat-ayat Al-Quran yang menyatakan bahwa

tujuan Tuhan menciptakan keragaman manusia adalah karena manusia sen(id

mempurwai sifat saling ingin kenal dan saling interaksi, melampaui batas-

batas perbedaan bahasa dan warna kulit.'

4 Ibnu Katsir, Tafsir lbnrl KaI>;ir. Ji! ! (Beirut: Dar Al Fiqh ft) 3 10.

5 Ahmad Andr Basyir. ReDuk\ii HIas Pcr-t )alan Keislarnan . (Bmrd tIng: Mizan 1996) 238-

6 Alwi Shihab, Islam Inkllrsif. Menuju sikap terbuka dalam beragama, Mizan Bandung 2001,
239

108
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Sehubungan dengan ittl Rmulu11ah sendiri selalu menganjurkan

penDikutnya untuk mempromosik:ul pluralisme keagamaan yang di dalamnya

komunitas aga ina yang i)el-beda-beda akan dapat hidup berdampingan deng:n

saling menerima dan menghormati, yang niscaya akan lebih meningkatkan

toleransi, khususnya di antara dIIII htab. Hal ini muncul karena Al-Quran

nremandang, Ahli Kitab sebagai sebuah keluarga satu iman yang besar,

berlaku dalam cara yang berbeda tetapi penyembahan Tuhan yang satu.7

Dalam hubungan dengan orang-orang yang tidak seagam& Islam

menganjurkan agar tlmat Islam mengutamakan terciptanya suasana

perdamaian, hingga timbul rasa kasih sayang di antara umat Islam dengan

mereka, agar meraka berkesempatan mendengar amran Allah SWT. (QS.9: 6

dan 60: 7).

2. Perspektif Teologi Gereja Protestan

Pola utama yang men}adi acllan Kristen Protestan bagi meraih

kehidupan vitng dama di tengah-teng,rh kemajemukan adalah ALLAH

sendiri. Yakni AL.LAH TRT T\JNGG ALi Allah yang Esa, dalam Bapa, Putra

dan Roh Kudus, yang kemahaesaannya begitu nyata, mustahil terbagi-bagi.

ban akhirnya yang kesatuan lnaupun kepelbagaian-Nya nyata sedemikian

lupa cuma dapat dibedakan namun mustahil dipisahkan. Yakni

7 ibid 109

13
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lnemungkinkan selnua itu adalah relasi di dalam kasih, kebenaran dan

kebebasan.8

Keyakinan demikian itulall yang menjadi kunci bagi setiap umat untuk

mewujudkan kerukunan hidup antar umat beragama di mana pur berada.

Sehjngga akan menghasilkan kehidupan yang sejahtera. Perkara yang UdA

kalah pentingnya dalam menjalinkan kerukunan adalah; Pertama kerukunan

tersebut berisikan semallgat kebersamaan dan kekeluargaan yang menghargai

perbedaan. Kerukunan ) ang dihasilkan oleh diskriminasi, segregasi, apaaheid

adalah kerukunan yang palsu. jahat dan amora1. Kedua kerukunan yang benar

dan baik adalah kerukunan yang pada satu pihak tidak menisbikan perbedaan-

perbedaan yang ada misalnya ndak mencampuradukkan keyakinan agama-

agama. Di lain pihak tidak pula !nenlutlakkan perbedaan-perbedaan yang ada

sehingga menutupkan pintu hubungan, percakapan dan kerjasama.9

Peneg&san Al Kitab tentang Jangan ada Allah lain dI hadapanku (kel:

20:3) yang juga jelas dikatakan oleh Yesus bahwa engkau harus menyembah

-l’uhan Allah mtr tItIn hanya kejlclda Dia sajalah engkau berbakti (mat: 4 1 10

dan Ulangan 6: 13) melupakan teologi Kristen terhadap pengidentikkan Allah

dengan agama juga pcnolakarl terhadap pemutlakan abnma yang secara tidak

langsung berakibatkan pada peniadaan Allah. Oleh itu komitmen kepada

agama tidak lantas boleh memutlakkan agama dan kepercayaan lainnya.

s Mustofa it BIngkaI Thcr>lrlgl KcnlkllnIIll lltLitlp I TmeN Beragama 111 /nc/rjne'xfa, (Jakarta
.Depag RL 1997). 81

ibid 82
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Alkitab dengan sangat je Ia menyatakan bahwa persekutuan dan

keE man tidak identik dengan keseragaman dan kemuliyaan, karya cipta

Tuhan justen! terli IIat lcbi tI jelas !nclalui keanekaragaman ciptaannya. Karena

itu perbedaan bukan hilnya ditoler ansi tetapi juga diba peran dan makna

positif sehingga ia dipa! munpukokohkan dan memperkaya persatuan dan

kesatuan bangsa. It)

3. Perspektif Teologi Gereja Katolik

hrtegritas yang terbuka mempakar kata kwni yang dapat menjelaskan

pandangan di 111 ar:1l1 Gereja Ka!!>! jk dalam hal hub 11ngan antar umat beriman

an tunat belagana. Dalan hubtuga1 ini selayaknya semua pihak menyadari

dan mengaktd apa ying diyaJ.karya sekaligus terbuka tmtuk stmgguh

!nendengarkan apa yang diyakini oleh saudaranya yang lain. Dengan

demikian keluhuran matabat dim hak-hak asasi setiap orang dan kelompok

dlllormati dan dengan demikianlah sekaligus akan terbangun hubungan yang

11

saling memperkayakan.

Pandangan Gereja Katolik terhadap pluralisme agama dirumuskan

dengan jelas oleh Konsili Vatikan I1 (1962-1965), Hasil Konsili itu menjadi

,>emact! bagi GerUa Katolik dalam mengembangkan perhatiannya pada

hubungan artz agaua dan kenercayaan. Semenjak itu Gereja KatoLk

io lihat 1 kdrintus 12: 1 -3 1, Epesius +: 1- 16 dalam lembaga Al-Kitab Indonesig Al-Kitab
(Jak,uta: Lembaga AL-Kitab Indonesia, 199 1 ) 2i 9-223 & 245

11 Mustclha, BinKhri Theoiogi Kent}aInun niallp IJnrul Beru8wna cli Indonesia..- qI .
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lnenolak cara hidup lnc11ggercja yang eksklusif. Gereja memahami jatididnya

sebagai umat yang inklUSIf.

Pandangan Konsili Vatikan 11 lnengenai hidup religius saudara-saudari

lain dapat ditemukan dalam doklmen-dolarmen sebagai beand:

1 ) Lumen Gentium (LG) Konstitusi dogmatis mengenai Gerqja.

2) Ad Gentes (AG) dekrit tentang kegiatan missioner Gereja.

3) Dignitatf s Hulnan ilc (1)H) penyataan mengenai gerqja dengan saudara-

saudari bukan Kristen

4) Gandjum et Spes (GS) konstitusi pastoral mengenai Gereja dalam dunia

modern

Lumen Gentium mengulangi ajaran tradisional mengenai adanya

keselamatan di luar Gereja. Dikatakan misalnya:

“Penyelenggaraan Ilahi tidak menarik kembali bantuan yang perlu untuk
keselamatan dari merekr yang bukan karena kesalahannya sendiri belum
sampai lnengaklri Allah secara eksplisit dan berusaha menempuh jalan
yang benar dengan pertolongan rahmat HaLf ’.

Dekrit Ad Gentcs antara lain mengulangi pandangan Lumen Gentium.

Dikatakan juga:

“Rencana Allah untuk menyelamatkan semua orang tidaklah dilaksanakan
halya secara rahasia dalam batin manusia. Tidak pula melulu dengan
Mla-wahaI tetrn&suk usaha religius di mana mereka melalui bermacam-
macam cara mencari Allah dengan berusaha menyentuh dan menemukan
Dia, meski memang Dia tidak jauh dari kita masing-masing.

Dignitatis Ilunranae mengenai kebebasan beragama, Konsili

menyatakan bahwa:

16
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''PHbadi ntant6ia berhak atas kebebasan beragama. Kebebasan itu berarti,
bahwa orang harus kebal terhadap paksaan dari pihak orang perorangan
maupun kelompok-kelompok sosial dan kuasa manusiawi juga, demihan
rupa, sehingga dalam hal keegamaan tak seorang pun dipaksa tmtuk
bertindak nrelawan suara hatinya, atau dihalang-halangi untuk da]am
batas-batas yang wajar bertindak menurut suara hatinya, baik sebagd
perorangan maupun di muka bumi umum, baik sendiri maupun bersatu
dengan orang-orang lain. Selain itu konsili menyatakan bahwa hak ata
kebebasall beragama stmggtli1 didasarkan pada martabat pribadi manusia,
sebagaimana dikenal berkat sabda Allah yang diwahyukan dan dengan

akalbudi. Hak pribadi manusia atas kebebasan beragama itu harus diakui
dalam tata hukum masyarakat sedemikian rupa sehingga menjadi hak
sipil’- (1)H 2), 1 :

Cara konstitusi pastora1 (iaudium et Spet dengan jelas memperlihatkan

cara pendekatan dari 1)awaII, dari pengalaman dan kenyataan hidup. Jadi

ajaran itu nrengalikan kenyataan hidup dengan inspirasi dari Al-Kitab

Konsili juga berbicara mengenai rencana penyelamatan Allah untuk semua

orang, dan mengajak untuk dengan gembira dan hormat mengakui dan

menemukan benih-benih Firman_ kehadiran rahmat Allah dalam tradisi

religius bangsa-bangsa. Kehadiran menurut GS ada]ah karya Roh Kudus.

K,nya Roh Kudus hadir dan berkarya dalam situasi konkret pengrayatan

hidup religius mereka (GS 22).

4. Perspektif Teologi Hindu.

Sikap Agama Hindu terhadap agama-agama lain selalu tetap. Ada satu

realitas Ilahi yang mewtjjtldkan dirinya dalam banyak bentuk. Bermacam-

!! ibid 100
1-i ibid 102

17
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lnacatn agama merupakan perw'ah}nan-perwahy11an yang berbeda dari san

red{tas ke 11anni itu. 14 Da!?dE seillaIgat kerI+QUEm dal ' sdLb: FnngertU

oleh para pendiri R_epubHk int. Bhineka Tunggal Tka dijadn(an Motto yang

melandasi jiwa kebangsaan dan semangat kerukunan antar umat beragama

mempunyai akar sdarah dalam peradaban dan kebudayaan Indonesia. 15

Dasar-dasar yang melandasi Teologi Hindu terhadap pluralisme

terdapat dalam Regveda, yang berbunyi; '' EKAM SAT VIPRA BAHUDA

V.4DANl-l ” kutipan tersebut melnpunyai pengertian “Disebut dengan ribuan

nama yang berbeda, namun satu adanya”1'’

Kembali kepada taltipan Regvada tersebut di atas, bahwa apapun nama

yang dilekatkan kepada substansi Tertinggi, adalah lebih penting

pencapajannva. Dengan delnikian umat diharapkan tidak fanatN dalam cara

dan nama yang dilekatkan pada kebenaran mutlak. Hal ini mengandung

makna untuk tidak fanatik pada nama dan cara pencapaiannya. Walaupun

orang lain memilih cara yang berbeda, yang penting adalah tujuan akhirnya

sama yaitu mencapai Ketuhanan Yang Maha Esa. 17

Agama Hindu melihat dirinya sendiri sebagai agama yang sangat

terbuka dan toleran. Nalnlrn agama Hin(111 menegaskan bahwa Veda

14 Harold Coward, Phlratisnlc Tantangan Bagi Agama-Agama, Kanisius, (Yogyakarta 1989)

15 BintIkai T<x)lagi, 132
16 ibid 132

t7 ibid 134

1 44

18
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iner,ipakan vv'ah)11 yang paling sempurna dari kebenaran Ilahi.18 Tentu saja

dalam hal ini orang Hindu tidak berbeda dari kaum beriman agama-agama

yang lain, yalali yakin bahwa mereka memiliki wahyu yang benar dan

berusaha mentaksdcan kebenaran nlereka kepada orang-oran lain.

Sawepalli Radh;tkrishnan adalah wakil modern yang paling efektif

toleransi Hindu- ini_ Toleransinya selalu secara eksklusif menegaskan

pendiriannya dan melindungi did terhadap tantangan dari pendirian-pendirian

lain, Meskipun demikan. pmdalgan Hindu bahwa satu Ilahi, yang dapat

dicapai melalui banyak jalan, selama berabad-abad telah terbukti memberikan

pengaruh yang kuat pada interaksi Hindu dengan agama-agama lain.

S. Perspektif Teologi Budha.

Sikap 'l'cl.>loBi 1]ud!!a lei-tladap agama-agama laiII dilukiskan sebagai

toleransi kritis” yang dipadukan dengan suatu tujuan missioner. Di samping

sikap toleransi kritisnya. pcnckallan agama Budha pada keIlmuan merupaka1

titik pertemuan yang wajar dengan agama-agam,1 lain. Penilaiannya yang

kritis terhadap agama-agama lain muncul karena pendalaman partikular kaum

Budu tentarg Pray na (kebijd<sanaan) sebagai hasil dari meditasi. Agama

Blrdha menolak penyembahan Allah atau dewa-dewi dan penyelenggaraan

Htus-ritus keagamaan sebagai saran untuk pembebasar.19

18 Harold Coward. 144
19 it>d 147

19
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tJpaya yang diteInpul1 oleh umat Budha untuk menciptakan kerukunan

adalah dengan melestarikan Tri Kerukrman Hidup Beragama. Yakni dengur

111en jngkatkan moral. etik da 11 akltlak. Dalam Teologi Budha disebut Sila 7 atau

pun yang menyangkrlt tIn#ah laku dan perbuatan manusia.

Pada masa sekarang masyarakat hidup di dalam dunia perkembangan

ilmu pengetahuan dan teknologi yang maju. Sehingga manusia cenderung

mengejar kekayaan yang material. Sifat materiaIisti'-, dan sifat individuahties

tersebut merupaka1 hmnbatan bagi terpeliharanya situasi kerukunan antar

llmat beragana. Oleh karena itII pada m&sa pembangunan corak kerukunan

hidup umat beragama Budha akan diwarnai oleh pengamalan sifat-sifat

Paramita” yaitu sifat-sifat yang luhur. Paramita merupakan factor yang

sangat penting bagi umat Budha untuk mencapai kesucian. Dengan

tercapdnya kesucian batin, menjadi jaminan bagi umat Budha untuk

mewujudkan kehidtlpalr tunai beragairla yang rukun.20

Menurut Sang Buddha berkembangnya perpecahan dan hancurnya

kerukrman persatuan dan kesatuan mengakIbatkan pertentangan,

pertengkaran_ maka orang tidak menyadari akibatnya,. Jika orang menyadari

bahwa akibat dari peNentang;In adalah kehancuran, maka pasti mereka

berdamai kembali. Dalam masalah ini Sang Buddha mengajarkan;

20 Bingkai Teologi, 152

20
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“Mereka tidak taIIU bah\\'a dalan pertikaian mereka akan hancur dan

musnah. tetapi mereka \'ang melihat dan menyadari hal ini, akan damai

dan tenang” (Dtranmapada, ayat 6).

Sang Budha menyatakan bahwa sumber dari perpecahan adalah

pikiran jahat yang berlrpa kebencian, keserakahan, dengki, dan irihati, serta

kebodohan atau ketidaktahuan. Sang Budha bersabda:

Di dunia ini kebencian belum pernah berakhir jika dibalas den@n

kebencian. Tetapi kebencian Man berakhir kalau dibalas dengan cinta

kasih. ini adalah hllklnn vang kekal abadi” (Dhammapada, ayat 5)

Dari beberapa kutipan tersebut di atas, dengan jelas diungkapkan

begaimana akibat dari prilaku jahat bagi seseorang, bagi suatu golongan

tertentu, bagi suatu bangsa dan bahkan bagi segenap umat manusia

Sehubungan dengan itu. untuk menjalin kehidupan yang harmonis

antar tTnat beragama khususnya di Indonesia, Buddha selalu mengajarkan

agar melaksanakan asas !nusyaw©ah dan mufakat dalam menyelesaikan

berbagai masalah yang ddladapi, sehingga perkembangan dan kelestarian

hidup suatu bangsa ter\vu.jud dala in suasana rukun dan damai.21

B. Pluralisme Agama Dalam Perspektif Filosofis.

Semargat lotds dan bisa dipahami bila persoalan-persoalan pluralitas

agama menimbulkan pertalyaabpertaryaan yang sederhana tetapi bentuk

11 ibid 156-157
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ja\\'abal yang tepat dan bjjaksana. Agama di satu sisi menekankan kebenaran

yang absolut, tetapi di sisi lain jumlah agama itu banyak. Setiap agama mengMui

ajarannyalah yang oaling benar, sellingga timbul pertanyaan, mana yang benar

dwi sekian banyak agama. Apakah semua agama itu benar, atau semuanya tidak

benar. Kalar acta agama yang benar di sekalian banyak agama, bagaimana

mengetahui agama yang paling benar tersebut.

Menurut .M. Rasyidin persolan tersebut dapat dianalisis dengan tiga

alternatif jawaba1, yaitu:

Pertama: pendapat yang menyatakan bahwa hanya ada satu yang paling

benar. Sikap semacam itu disebut dengan pertanyaan pengakuan yang eksklusif

(assertiol-r of exclusive claim \

Kedua: pendapat yang !ne!!yatakan bahwa karena kemampuan manusia

terbatas, maka sikap yang bak adalah mentolerir semua agama yang ada (religius

indi ffkret tsm). Agama yang satu tidak lebar dari agama yang lain, tetapi

mempunyaI satu tujuan

Ketiga: tetap beranggapan bahwa ada satu kebenaran yang ada di antara

kebenaran-kebenaran yang ada. UntIlk mencari kebenaran yang tertinggi

seseorang perI 11 menyelidiki secara seksama agama-agama yang ada.

Penyelidikan tersebut dilakukan lewat pendekatan sejarall antropologi dan

sumber agama itu sendIII.

11 M. Ras)idi, l--llsafal .4gurrrri , (jakarta Bulan Bintang, 1994} 134-137
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Alternatif pertana nlenyatakan bahwa agama teltentu yang paling benar

dan pendapat kedua menyatakan bahwa semua agama sama hal ini tidak

nlclnuaskan. Maka jawaban ketiga yakni pendapat dan penyelidikan ilmiah yang

ini merupakan salah satu alternatif untuk mencari agama yang paling benar dari

a.-',nek raslc)naI

Di samping itu tidak kalah pentingnya dengan aspek rasionaII aspek

emosional yang penting serta perlu dipertimbangkan untuk menentukan agama

yang paling benar. tbt#at emosi yang paling tinggi dilakukan oleh para sufi_ Pada

setiap agama terdapat ajaran tentang penyucian jiwa. Bagi seorang sufI, agama

adalah usaha untuk mendekatkan diri sedekat-dekatnya kepada yang Maha Suci,

Karena itu seorang suS yang sudah sampai pada tarap yang paling tinggi dia akar

menyatakan bahwa kesadal-annya suMI bersatu dengan Tuhan, Dalam filsafat

barat di sebut phanteisme atau wahdatul wujud dalam Islam , Yakni realitas yang

paling tinggi adalah Tuhan .22

Pendekatan yang bijaluana untuk mencari satu titik kebenaran yang

tertinggi adalah pandangan filsafat Perenial, Filsafat Perenial memptmyai sudut

yang sama dengan jawaban yang ketiga dari persoalan-persoalan di atas, terutama

pada aspek emo lawal. Dengan demIkian, secara sederhana f11safat Perenial dapat

dsebut sebagai suatu pandangan yang sebenarnya secara tradisional sudah

menjadi pegangan dan pandalrgarl hidup serta dipcljlrara oleh mereka yang

menyebut dirinya ''Para Penganut !!iknuh”. Para Genosis dalam istilah Kristen

22 Ansd Bdrtiar, FIlsafat .4gur71a. (Jakarla: Logos 1997) 164.
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atau para sun dalam istilah Islam. Inti pandangan Perenial a(blah bahwa setiap

agama dan tradisi esoteris ada suatu pengetahuan dan pesan keaganaa1 yang

sanra23 yang muncul melalui bcragaln nama dan bingkai dalam berbagai simbo1.

Dalam Hindu Budha ada yang disebut Sanata Darma yaitu kebajikan abadi

yang harus menjadi dasar konstektu,ilis,tsi agdm,1 itu dalam apapun sehingga

agama selalu nlemanitbstasikan diri dalam bentuk etis dan keluhuran hidup

manusia. Dalam -l'aoislnc ada yang disebut Tao sebagai asas kehidupan manusia

yang harus diikrai kalau ia mau natural sebagai manusia, Sedangkan dalam Islam

Al-Din yang berani ikatan yang hartls menjadi dasar dalam beragama bagi orang

muslim (Yang Pasrah),

Nama sebagai nama tersebut, tetapi bukanlah merupakan tujuan,

melainkan lebih merupakan satu jalan agar manusia bisa bebas dari belenggu

dunja material yang cenderung menyengsarakan dan bisa mencapai kehidupan

pllmartial yang merupakan kehidupan alami manusia. 24

Filsafat Perenial tIdak difahami sebagai faham atau 61safat yang

bclpandangan bahwa selnIla agana adalah sama suatu pandangan yang sama

sekali tidak menghormati religiusitas yang panikirlar, akan tetapi 61safat Perenial

memandang bahwa kebenaran mutlak ( 1/7e truth) hanya satu, tidak terbagi. Tetapi

- -: Menurut Schoun, daiam inti agama-agaIn itu terdapat suatu “kesatuan’. Kaatuan tersebut
t+111,=111 5:liu bersiFat Inc)rIIl lllclilillk:111 111}' il tcttic)ris lihat killa l>cngantar Huslcrrl Smith untuk Buku
Phil{hjof ' ScIlaun. #runcc&7 /1/1/c h.'#111 LIF..llllii-iigcrlii ti . {JakarTa:Yayasan Obor Indonesia, !'»7) XXIV

=4 Komaruddin Hidayat d&r! Muhammad Wdryu Na6s, .4ganla«gclnla depan rwrslwktif
tijyafat l>crerIiul , (Jakarta' Paramadina 1 9971 2-3

24
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dari yang satu ini memancar berbagai kebenaran s,ebagairnana matahari yang

senantiasa memancarkan cahayanya

Hakekat cahaya adalah satu tanpa warn4 tetapi spektrum ktlapan

cahayanya dapat ditangkap oleh manusia dalam kesan yang berbeda_beda d,in

beraneka warna. Artinya mes.kir)Im hakikat agama yang benar hanya sanE karena

agama muncul dalam ruang dan waktu yang berbeda secara tidak simultar7 Iruka

pluralitas dan partiktllasi bentllk bahasa agama tIdak bisa di elakk,in (kadIn

realitas sejarah.2)

I)andanLDn Percnial sama sekali tidak menyamakan semua agama> tetapi

mengakui setiap bcntrlk paniklllasi dari suatu tradisi sakral ymrg berasal dari

surga dan karenanya harus dihargai dan diperlakukan dengan hormat. Aliran ini

sepenuhnya mengakui atenlitas spiritual teaentu dari setiap agama dengan segala

keunikanny,1 dan menekankan bahwa keistimewaan-keistimewaan tersebut

dilihatnya sebagai bukti balrwa ia memiliki sumber yang transcendenta1, yaitu

intelek nahi.26

Titik persatnaan agan&agalna yang dibicarakan dalam tradisi filsafat

Perenial adalah persamaar transendental yang otentik yang melampaui setiap

bentuk dan manifestasi lahirivah (ian tidak akan pernah binasa dikarenakan

adanya ruang dan waktu_ Di sinilah suatu karekter pokok tradisi Perenial bahwa

ia memandang bentuk-bentuk (dari agama apapun) sebagai keistimewaan

3 ibid. 6
26 lebih lengkap liat Sayyid Hussein NasIr. }'e11xcluhltun dan Kesllcitln (Yogyakarta: Pustaka

pclajM, 1997), 4
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panikrder yang harus dilroITnati dan oleh karenanya plul'alit,n agama sejalan

dengan kehendak Ilahi yang memiliki masa depan. Sejauh bentuk tersebut

mein jliki turunan spiritual daN yang absolut, maka ia tetap akan memiliki

kekuatan untuk terus hidup dan dIyakini oleh para penganutnya.27

Dalam pandangan Perenial ketika substansi agama hadir dalam bentuk

yang terbatas maka sesungguhnya agama pada waktu yang sama bersifat

universal dan sekaligus juga panikuler. Dalam kontek inilah banmgkali Schoun

menyatakan bAwa “setiap agalna mempunyai satu bentuk dan satu substansi. 28

Bentllk agama adalah relatif, namlln di dalamnya terkandllng mllatan substansial

yang mutlak

Pandangan Perenial_ meskipun membeda antara bentuk bahwa setiap

bentuk mempunyai esensi, setiap fenomena mempunyai nuc)mena, setiap aksi(len

mempunyai substansi, namun antara keduanya tidak bisa dipisahkan “Hubungan

antara eksoterisme dan esoterisrne sama dengan hubungan antara bentuk dan jiwa,

yang terdapat dalalu suatu un{&apa11 shnbohs”29. Ibarat biji kacang bentuk adalah

kulitnya dan kacangnya sendiri adalah substansinya. Jadi bagaimanapun, kulit itu

juga merupakan sesuatu yang penting sebab tidak akan sampai ke isi kacang

tanpa melalui kulitnya.'"

27 Komarudin Hidayat. ,4ganlcI Musa De pull , Il

28 FrithjofScholtn, Islam mv{41/ i>crcllitli . (Bandung; Mizan 1998) 25
:9 Schoun, 4/erIcal+ I'lhk Tclilil. 33

o Kom?uuddin Hidayat, 1 gan It! N{aca [lupa 11 54.

26
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Karena agama mcnlpakaII llllbungan antara substansi dan bentuk, antara

eksoterisme dan esoterisme, maka agama kemudian menjadi sesuatu yang absolut

tetapi relatif " rel CIti vel v-CItI\n 1111 t_’' scpe Iti penjelasan Schoun.: “secara esoteris,

atau dalam pengertian substansi, klaim apapun penyataan yang dibuat oleh suatu

yang bersifat mlalak, Tetapi secara ekqlteris atau dalam pengertian bentuk atau

dalam tingkat kemungkinan manusia, penyataan tersebut mau tidak mau menjadi

relatif.i '

Pada akhinrya sudah pasti kesesatan dan penyelewengan akan terjadi pada

setiap agama, sebagaimana kebenaran juga akan tumbuh pada setiap agama.

Kepicikan dan kesempatan sebuah agama akan terjadi jika kebenaran di identikan

hanya dengan bentuknya. Kesesatan dalam tradisi Perenial akan terjadi jika suatu

bentuk eksoterislne sudah tidak lagi nrerupakan turunan atau pancaran dari nilai

spiritual yang hakiki. Oleh karena itu. peristiwa macam ini bisa terjadi pada setiap

agama, jrlga pada sekte-sekte yang terdapat pada masing-masing agama sebagai

produk perpecahan histories dan teoloas

C. Pluralisme Agama Dalam Perspektif Sosiologis.

Dalam kontek hidup bermasyaIakat, pluralisme agama sering menjadi

persoalan sosial yang dapat menganggu integHvitas masyarakat. Tidak

mengherarkan bila masih terdapat pandangan negatif terhadap pluralisme ini,

karena perHmbargan pada impbkas j-implikasi sosial yang ditimbulkan.

3\ Schounn Islam rIan 81sa#11 Pcrcnliri . 11

27
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IIn}dikasi negatif dari pluralisme agama tentu saja sangat kontrw, dengan

nilai-nilai dasar dan etis pada setiap agama. Ajaran teolods menturjtkkar bdrwa

setIap agalna melnpunyai lnis 1, nlcn94jak manusia mencapai realitas tertinggi.

Demikian juga hubungan dengan koNek kemanusiaan. Setiap agama mengdj?ukan

sikap egalitarianis. bahkan dOktTin setiap agama me'mplrnyai consern yang sama

terhadap persoalan-persoalan kemanusiaan. Seperti ketidakadilan, kemiskinan J

penindasan, perdamaian dan persoalan-persoalan kemanusiaan lainnya.

Beberapa pandangar menunjukkan bahwa pluralisme difahami sebagai

salah satu faktor yang menimbulkan konflik-konflik sosial, baik karena bertolak

dari suatu kepentingan (Feslesl interest) keagamaan yang sempit, maupun yang

bertolak dari supremasi budaya kelompok masyarakat tertentu. Pandangan ini

sepenuhnya tidak dapat disalahkan karena dalam banyak kasus di banyak negara,

bmryak terjadi konflik yang dilatarbelakangi persoalan phlrdhsme demikian atau

SARA dalam istilah Indonesia

Masalahnya sekarang mengapa agama yang mengandung ajaran begitu

luhur dapat menunjukkan kcnyataall distirsif dalam kehidupan sosial masynakat

seperti yang ditunjukkan dengan adanya konflik antar agama. Selama ini dalam

pemikiran Common Sense. pluralisme dianggap sebagai faktor determinan

munculnya konflik antar agama

Pada hal ini kalau dicermati lebih jauh, munculnya konBik antar agama

balyak dsebabkan oleh karena non agama yang sengaja dilegitimisir dengan

agama. Contoh yang masih relevaII barangkali adalah penyebaran agama yang

28
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dllakrrkan olah lrraslngrnalsrIg agama yang dIanggap banyak men{mbu]kan

konflik

SetiaT> agana maupun)’ai agretivitas ajaran untuk disiarkan. Namrm

agdtivitas ajaran yang tidak harus ditafshkan secara monohk dargan serta merta

atau bahkan semena-mena menganggnp trmat Iain keluar dari “ajaran yang lun6”.

Kiranya tentang agretivitas qjaran agama ini urgen untuk didiskusikan sehingga

tercapai kesepakatan dalam penyiaran agama yang persuatif, atau meminjam

istilah Abdurrahim (;huali “kearifan dakwah’'32 sehingga akses negatif dari

penyiaran paling tidak bisa dieliminir

Di samping masalah penyebaran agama, ada beberapa sumber kongik

antar agama seperti dalam sosiolod agama karangan Hendro Puspito (1984)

dinyatakan bahwa sedikitnya ada empat faktor penyebab atau swnber konflrk

13

antar umat beragama:

1. Perbedaan Dok#In dan Sikap Mental

Perbedaan iman f(lan doktrin) de fakto banyak menimbulkan

bentrokan yang sc llan_buya diperhatikan. Dalam hal ini harus menerimanya

sebagai fakta dan mencoba untuk memahalni dan mengambil hikmahnya.

Semua pihak umat beragama yang sedang terlibat dalam bentrokan masing-

masing menyadari bahwa justru perbedaan doktrin itulah yang menjadi

penyebab utama dari benturan itu. Entah sadar ataupun tidak setiap pihak

32 Abdurrahim Ghazali, Agama dan Kearifan Dakwah Dalam Masyarakat M4emuk dalam
Alus Namu /lgcrnra Puslaka Hidayah (Bandung 1 998) 133

33 Hendro Puspito. sosiologi Agunlu . KaJriSiUS {Yogyakarta 1984) 151-168

29
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mempunyai ganbaran tentang ajaran agamanya, membandingkan dengan

ajaran agama lawan, memberikan penilaian atas agama sendiri dan agama

lawannya.

Sikap mental keagamac-m . Bahwa ajaran agama pada rmumnya

membentuk sikap-sikap yang baik (seperti persaudaraan, cinta kasih,

kesatriaan dan lain-lain. ) Yang sangat membantu ketenteraman dan keamanan

masyarakat, itu cukup jelas. Yang menjadi permasalahannya adalah konBik

antar golongan beraganra yang disebabkan oleh sikap mental yang negatie

seperti: kesombongan religius, prasangka dan intoleransi. Kesombonwn itu

melahirkan sikap memandang rendah (menghina) pemeluk agama lain.

2. Perbedaan Suku dan Ras Pemeluk Agama.

Bahwa perbedaan suku dan ras berkat adanya agama bukan menjadi

penghalang untuk menciptakan hidup bersaudara memang sudah terbukti dan

memang tidak perlu dibicarakan lagi. Tetapi yang menjadi masalah apakah

perbedaan suku dan ras ditambah lagi perbedaan menjadi penyebab lebih kuat

untuk menimbulkan perpecahan antar umat manusia. Bahknl faktor ras itu

sendiri terlepas dari agama sudah membuktikan bertambahnya permusuhan

dan pencarian jalan keluarnya, Satu contoh, asumsi yang terkenal yang

dilontarkan olah Arthur dari Gobineal dalam karangannya yang klasik “Esai

StIr I'ineRarile tIes rc icc's hrltrlclines” , tahun 1853-1855. Asumsi itu pada

intinya mengatakan bahwa:

30
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''Ras kulit putih maupakan ras tertinggi bangsa dan bahwa ras itu di

panggil untuk membawa obor kemajuan di dunia ini, dan bahwa rps yang
bukan krllit putih ditakdirkan untuk tidak dapat menghasilkan suatu yang
berarti dalam bidang kemajuan. Kesombongan rasial itu bertumbtdr
mencapai klinaksnya dalamI penelitian bangsa Jerman bahwa bangsa itu
merupakan manusia super yang mendapat tugas di dunia ini dari
kel«rasa?,n Ilahi, untuk menghancurkan jenis ras yang lebih rendah».«

Dari uraian tersebut Hendropuspito berkesirnpulan bahwa perbedaan

agama bersama-sama dengan perbedaan ras memperlebar jurang permusuhan

yang sudah ada antara bangsa-bangsa yang bersangkutan. Kebenaran asumsi

akan berlaku lebih penuh bagi kelompok bangsa yang berpendidikan bahwa

setiap bangsa lnenlpunyai bangsa sendiri. SepeRI agama Islam untuk bangsa

Arab, agama l-lindu dan Budha untuk bangsa India dan sebagainya.

3 . Perbedaan Tingkat Keb!!daya?n.

Kenyataan membuktikan bahwa tingkat kemajuan budaya bisa dibagi

menjadi dua, yakni kebudayaan tinggi dan kebudayaan rendah.' Tolak ukur

untuk membedakan dan menilai kebudayaan dalam dua kategori itu berupa

asumsi yang sudah llmum. pertama akumulasi pengetahuan positif dan

teknologi di satu pihak dan hasil pembangunan fIsik di pihak lain. Dan kedua

yaitu bahwa agama itu merupakan motor penting dalam usaha manusia

menciptakan tangga-tangga kemajuan .3’

-=+ ponyataan Arthur ini dikutip oleh Hcrldropuspito dalam buku Tbc Sosial order karangan
R,nerstedt. Lihat HendrQFtuspito, St)\lf)lttgi AgunILI. 157

:5 ibid : 59.

31
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Dari asmrlsi tersebut bisa ditarnc kesilnpulan bahwa adanya

ketegangan antar bangsa yang berbudaya tinggi dan bangsa yang berbudaya

rendah tidak dapat t{{lepukan dad peaanggungjawabar agama-agama yang

dianut oleh bangsa-bangsa }ang bersurAutmr. Sejarah pergoldkka1

kolonialisme mencatat bahwa bangsa-bangsa yang berkebudayaan kuat

((Him arti luas) ch'i benua Eropa!! yang beragama leh.

4. Masalah Mayoritas dan Minoritas Golongan Agama.

Fenomena koralik sosial mempunyai aneka penyebab tetapi ddan

masyarakat agama yang pluralitas, penyebab terdekat adalah mayoritas dan

!ninoritas golongan agalua. Secara ulnum sudah dapat diketahui bahwa agama

besar di dunia ini tidak mempunyai penganut yurg sama besarnya. Dan

dampak hubtlt\gan inayoi-kas dan minoritas pada tingkat internasional kurang

terasa pada tingkat nasional. Ha! ini mudah difahami karena kepentingan yang

berbeda-beda pada tempat dan saat yang sama mudah menimbulkan benturan

antara golongan yang berkepentingan.

Keempat fal«or tersebut tentu saja bukan bentuk fInal penyebab

konfbk antar agama karena masih ada bentuk-bentuk yang lain. Secara

sosiologis pubentuna agama dalam struktur sosial kehidupan masyarakat

bukan saja telah !neldli'kan beragun corak dalam t_lerbagai aliran dan corak

pengalaman bemgama. Incl3ink;In juga membuat persentuhan saling kait

meng!.ak antara kepentinga11 yang berdimensi keagamaan dengan

20
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kepentingan-kcpenlingat1 akad !!rayarakat seperti kepentingan ekonomi dan

pohtac

Pada unulun)a kcnflik yurg mengatasnanakan agama disebabkan

oleh penyelewengan ard sosial yang berkorelasi logis dengan bentuk-bentuk

penyimpangan jne alka sosial mta' umat beragama. Bila secara teologis

agama mengajar cinta kasih maka interaksi sosial antar umat berapma

seharusnya dilandasi dengan prinsip-prinsip cinta kasih tersebut. Tetapi

dampak persoalan tersebut bukan sesuatu yang mudah diaktnalisasikan.

Ba,an sesuatu yang mcnghairarlkan bila interaksi sosial antar umat beragama

lebih didasarkan pada prinsip ill :{rorrp-out group dan hal ini akan lebih tajam

lagi bila persoalan tersebut sudah bersentuhan deng,m prasangka-prasangka

stratafikasi sosial. Akunrul bsi akses politH< atau ekonomi pada kelompok

sosial tertentu dan distlngsi pengrayatan personal terhadap agama ajaran cinta

36
kasih.

Pada akhirnya kellvatan! sifat desUuktif dan terjadinya kerusuhan-

kerusuhan yang menekan banyak korban harus dihtrat sebagai perusakan

terhadap nnai-nilai kasih sayang dan keadilan yang dibawa oleh agama, sekali

gus harus dilihat sebagai penyelewengan dari nilai-nilai agama itu sendiri.

Karena dengan menyatakan bawa konflik antar agama hanya didasarkan

6 C. Syamsul Hari, Spritualitas dan keberbagaian Agama, dalam Atas Nama Agama, 70.

31
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pada faklor 3gmna selnata- lna 12, maka sama halnya dengan mengatakan

bahwa kerangka teologi agama memberikan peluang munculnya kon8ik. 37

Dalam kajian i IInu sos jo lob agama, konnik dan kcrusuhan tcrscbut

ialah bentuk cIe\'lensi atau pen)_ngan dari norma-norma dan hal ini dinilai

sebagai sesuatu yang biasa. h/!eskil)wr hal tersebut kemudian menjadi tidak

biasa, terutama ketika kolM dar kerusuhan tersebut menjadi fenomena

mayor atau pandanga! seh&-i-b&-i

Dalam rangka kontckst,!ahsasi agama, interpretasi merupakan suaFd

kahi lttglan (,Vec'c’.','xzglr'). Persoi!!an sering muncul manakala interpretasi

mengarah pada adanya tr11 th c!!rim . yang mengakibatkan pada adanya sikap

perleee Iran kebenaran agam:t-agama lain, serta merasa berkewajiban

menyelamatkan incrck3 yang berbeda faham untuk mcngihrti ajaran dan

keyakinannya yang di 1,1<akan secara arogan.

Memang pada dasalnya menurut Mukti Ali- menganggap bahwa

agama yang dipeltAnya itu luerupak iIn agama yang paling benar bukanlah

anggapan yang salah. Bahkan banu yakin bahwa agama yang dipcluknya

tersebut adalah yang paling benar. Malapetaka akan muncul ketika orang yang

menyalhi bah\,va aganarIya lah yang paling benar, lalu berang@pan baby,’a

karena itu orang iain harus ikut memelUK agama yang dia peluk. 38

n Tobroni dm Svanuul Arifin, A/a/71. Plrlralisrne BrIdalu dWI Politik (YoU’Marta; SI Press

19'>4) 25-26
38 A Mukti Ali, ikut 1 Perban,iing,11-, lg,InI,1 , 8 Indonesia. Mizan (Bandung 1997), 68.
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Aklrinlya inasa lah plutali3mc dalam kehidupan modem merupakan

agenda kemanusiaan yang perlu mendapat respon secara konstruktif dan Mf_

Dikatakan demikian, karena bagaimana pun pluMlisme merupakm suatu

kenyataan sosiolo"is yang tidak dapat dihindari, dan penyelesaian in»hkasi

pluralisme pun tid& semestinya mengarah kepada pengin@nan tuhadap

plunHisme itu sendiri,

35
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BAB III

ABDURRAHMAN WAHID DAN PEMIKIRANNYA TENTANG

Pl ,Ll RA 1 . ISM E A(JAMA.

A. Biografi Abdurrahman Wahid.

1. Latar Belakang Sosial

Gus Dur T)anggi lan pop'der KH. Abdurrahman Wahid dilahirkan pada

tanggal 4 Agustus 1940 di DenaIlyar Jombang, Jawa Timur dengan nama

Abdurrahman Ad-DakLa.1 Bqiiau anak pertama dari enam bersaudara2

Abdurrahman Wahid teldr melewati proses pematangan pemikiran dan

pengembaraan intelektual yang cukup panjang dan dalam3.

Ayahnya, KH. Wahid Hasyim pUtIa pendiri NU Nadratus Syeikh KH,

Hasyim Asy'ari, yang semasa hidupnya pernah menjadi ketua PBNU, salah

seorang penanda tangan Piagam Jakarta serta Menteri Agama pada kabinet

! !atta, Natsir. dan Sukilna!!. Dari garis ibunya ia mewarisi darah KH. Bisyri

Sarnsuri yang juga pernah menjadi Syuriah.4 Lebih dari itu Gus Dur

Abdurrahman Ad-clakha dateun bahasa Indoneasia berarti ''}lamba Allah (Purywang) Sang
Penakluk

1 Lima Saudara Gus Dur secara berurutan adalah - Aisyah ShotahUddirl Umar, Khadijah dan
l\'fohammad Hasyim

3 Umarud(hn Masdar. A.#711ha(u PIkIran GII.y Drlr darI ,4#rf€rn Rcri'i tentang D€mokra'i .
Pustaka Pelajar Of»et, (Yo©rakana 1999). 1 19

4 Nvnad Amir Mz. Neo-Modetnisme Islam Di Indonesia. Gagasan Sentral Nurchotis
\4flcljid 11(111 Ah(IIlrrahnr(111 Wahicl . Mek,a Cipta ( Jakarta 1999) 29.

afr
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!nerupakan kcturunan Brawl.jaya IV {l'.elnbu Peteng) lewat dua jalur, yakni KT

Ageng Tarub I dan Joko ’l-ingkjr.'

2. Pendidikan.

Mesldpun berasal dari keIrlaga santri, sebaoian jenjang pendidikan

formal Abdun'ahman Wahid ditunpuh di sekotA-sekolah “Sekuler”. Ia lulus

dari sekolah Rakyat (SR) di J&karta tahun 1953. Tahun 1953-1957, ia belajar

sekolah Menengah Ekonomi Pertama (SMEP) Yogyakarla. Di Yogyakarta ini

ia tinggal di rumah salah seorang anggota Majlis Tarjih Muhammadiyah, KH.

Junaid. Dari 1957-1959 ia belajar di Pesantren Tegalrejo Magelang dan

kemudian pindah ke pesantren Mu'allimat Bahrul Ulum, Jombang sampai

tabur 1963, kemudian ia juga pillddr ke Pesantren Krapyak YogyakaIta dan

menetap di rwnah tokoh NU terkelnuka, KH. Ali Ma'shum.

Tahun 1964, Abdurrahnxrn Wahid berangkat ke Kairo untuk belajar di

Universitas al-Azhar. Natnun sebagian besar waktunya di Mesir, dia
==P+--n

menghabiskan waktunya di ---rua1g perpustakadn, terutama American

tJnivc,sity 1.ibra,y.-,cb„al, pc,i„„taI,,aan terlengkap di kota itu.6 Bcliau juga

sering ke perpustakaan kedutaan Prancis, di salnping juga aktif dalam

berbagai forum kd jan,

Ia juga urengaddCaI kontak dengan sejumlah cendekiawan Mesir

terkemuka misalnya ZaI&i NagIlib Mahmud, Sohair Al-Qalamawi dan Syauqi

5 X. Mustofa Bisri7 Beyond The SFnrbols. Jejak Antropologts pemikiran dan gerakan Gus

Dllr. Remaja Rosdakary& (Bandung 20(10) 4
6 Umarudch1 Masdar, 4/e1/16dca p1 la r,111 GIn DIn dan A»ifll RIlis Tentang Dertrvkrusi ... 119.

37
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Detf. Setelah dari Kairo ia pina 11 ke Universitas Baghdad dan masuk pada

falaltas sastra saRipai tahun 1970. Di Ba@ldad Gus Dur manp'reIch gelar

LC-setingkat S ! di !:ltt3iicsi&Sastra Arab. Setelah sclcsai studi di Baghdad

dia berharap dapat mendaftar tlisaIA satu perguruan tinggi di Eropa11, namun

harap&nya tidak kesampaian, karena temyata ku?JiMasi-kllalifikasi

mahMisvva dali Tilu'dr Tengah Hdd( dakIIi di mu.

1)cHa!!!!!1111 p: Inj: 1118 ( ; 11': !)!:T' di 1l:ar ncgcri bcnlk Ilir pada Juni tahun

1971, ketika aH'irnya dia harus kembali ke tanah dr, ct Pondok Pesantren,

habitat asalnya.7

3. Kegiatan dan kaN?.

Di kota ke lalarm iri AbdI.wdiman Wdl<! dad mengaj ec antara tahun

:972- 1974 ia menjabat Deka 1 F?Allltas Ushuluddin Universitas Hasyim

Asy’ari dan lima tahan berikutnya menjadi sekretaHs Pesantren Tebuireng

Jombang. Buu tahun !979 ia pindah ke Jakarta dan segera &wat

rrlenyesuaikan diri dengan alarr! rneQopolis. Ia dika1d akrab dengan berbagai

kalangan karet ia kcp=iil3adiai li\ya dan gaga§an-gagasannya yang segar

3c!'lagga cepat iricinpcro Ich pcpulatas, karenanya tahun 1983-1985 ia di

pilih melljadi kcl 118 :)c\\ fIll KCbUl-I;an Jakalla (DKJ).8

Pada 111uktanlar NIJ d Situboixio tahun 1984, bersarna dengan nI.

A{Mad shadi(b terpal1 IR{tshg_masing seharI ketua Tam(kiyah dan

1 X. Mustofa Bisri. BeTt3nd Thc SvmbcjIs. Jejak Antropologls pemikiran dan gerakan Gus
F>IIr . . 19

3 rUunad /Ulir Aziz ;Vco-l1/,jc/er71/XIIIe i \iaIn in indonesia ., . 119

QQJ 0

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



Syudah PBNt J. Posisi ini benzIran sampai dipilih kembali pada muktamar di

Yogyakarta tahun 1989, sampai dengan muktamar di Cipasung tahun 1994

lalu. 9 Banyak kalangan yang :ilcnanil harapan bcsar kepada Abdurrahman

Wahid untuk bisa membawa NU lebih maju dan independen, baik dalam

oercaturan politik, sosial maupun intelektual. Dan harapan-harapan itu,

meskipun tidak semuarya, diperjuangkan secara konsisten sampai NU

kemudian menjadi Ormas Islam yang dianggap sebagai independen dan maju

dengan menUliki kiai-hai Hl&rjsmastik yang kritis dan intelektual-intelektual

muda yang sargat responsif terhadap perubahan.

Pada tahu 1993 ia pernah menerima penghargaan “Ramon Magsay

Say Award dari Filipbu. Dan pada tahun 1999-2004 Abdurrahman Wahid

menjadi Presiden Republik Indonesia ke-4. Tetapi pemerintahannya tidak

berhasil sampai taun 2004. Sekarang ia menjabat sebagai Rektor Universitas

Darul Ulum JoInbang (tINDAR)

R Latar Belakang Pemildran Abdurrahman Wahid Tentang Pluralisme
Agama

Corak pclnikiran Abdlul'altlIIan Wahid yang liberal dan ink]usif secara

nyata sangat dipengaruhi oleh penelitiannya yang panjang terhadap berbagai

kha,anah pemikiran !slalu Indi 5;jor lal yang kemudian lncngllasilkan reinterpretasi

dan kontekstualisasi, terluasuk terhadap pemikiran hukum Islam, kontribusi fiqh

3 Ummuddin Masdar, Membaca pikiran Gus Dur dan Amin Rais Terltcmg-Demokrasi . .. 30

39
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tedI adap gagasan inklusi visnlc dan pluralisme adalah fiqh merupakar

pengembangan gugusan hukrlm agama yang tidak pernah berhenti berkembang.

Hal ini dapat dibu+dika11 daian karya-karya ulama masa lampau, misalnya

diwujudkan dalam kecenderungan yang amat kuat untuk melakukan proses

penyesuaian dengan keadaan setelnpet, tanpa mengorbankan prinsip umum dari

hukum agama itu sendiri. Hal itu bisa terjadi karena fiqh telah menyediakan

daerah sangga adalarn benttlk teori hukum (asu/ uI -fIqh) dan kaidah-kaidah

(qawaid flqhi XJyah) yang menampung kebutuhan' masa dan tempat dalam

merumuskan keputusan hukum agama itu sendiri. Dengan kata lain, teori dan

kaidah-kaidah hukum itu membuat fiqh menjadi relevan dengan kebutuhan

masyarakat yang senantiasa berubah, untuk masyarakat yang berbeda dan pada

lcvcl geografis yang berbeda pula. 1'>

Selain itu juga ada beberapa faktor-faktor lain yang melatar belakangi

konsep pluralisme agaua Abduu'aluuan Wahid, di antaranya yaitu:

1. Pergaulan Umum.

Abdurrahman Wahid dikenali sebagai seorang yang hwnanis, sudah

bararg tentu sebagai seorang yang humanis Abdurrahman Wahid memiliki

banyak kawan dar kelomrjok yang menjadikannya sebagai tokoh yang besar,

salah satu contoh di antaranva adalah kawan-kawan setia dilingkungan NU

sendiri9 baik dari keluarganya maupun kiai-kiai di sekitar tempat ia tumbuh

dan menghasilkan sebagaian hidupnya

to Ibid .126

40
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Dia juga nletnpunyai kelompok dikalangan seniman dan kelompok

intelektual yang bukan hanya terbatas pada intelektual Islam, melainkan juga

intelektual yang berangkat daN latarbelakang keagamaan yang berbeda.

Seperti kalangan intelektual dan Kristen, Katholik, Hindu, Budha dan lain-

lainnya. Selain itu, dia juga mempunyai kontak-kontak tertentu dengan

kelompok-kelompoknya yang secara khusus memberi perhatian dengan dunia

politik.

Lingkungan tenrpat Abdurrahman Wahid sangat mendukung

mengembangkan da11 lllclllajukzur visinya mengurai pluralisme berkaitan

dengan kelompok-kelolnpok yang berbeda. Sehingga ide pluralisme itu

merembes kepada kelompok ini. Rembesan-rembesan ini yang kemudian

menanamkan sikap percaya kepada Abdurrahman wahid, yakni percaya

kepada visi dan kemauan baiknya sehingga terbentuk semacam jaringan

Abdurrahman Wahid. 11

2. Kebebasan dan Kemerdekaan.

Abdul’rahman Wahid selalu memandang bahawa masyarakat tidak

akan pernah bisa ditangkap,dicekal, atau dikuasai oleh sebuah rezim, sekuat

apapun jika hendak mengarahkarmya pada sesuatu yang unIform dan

monolitik. Dalam hal ini abdurrahman wahid selalu berusaha dan berbicara

mengenai mal.ma positif dari pluralisme itu sendiri.12

1 ] Th. Sumartan il Penebar Plurahsnlc. dalam Beyond TIre Symbols_ . . 106-107
12 Ibid, 105
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Sebagai bukIt kepeduliannya tentang kebebasan atau kemerdek,liVI

yaitu keterlibatannya dalam memperjuangkan hak dan eksistensi kaum

Konghuchu. lili merupakan sebuah lnomen dimana Abdurrahman Wahid tidak

hanya .secara teologi membela eksistensi konghuchu, akan tetapi juga secara

publik mau nrempe(juangkan agar semua orang baik yang ada di birokrmi

maupun masyarakat pada umunmy& beragama Islam, Kristen, Hindu dan

Budha harus menghargai keberadaan umat Konghuchu itu.

Kasus ini memang bagian dari perjuangan hak asasi manusia yang

amat esensial karena nIcnyangkl.It kebebasan beragama dan kebebasan untuk

memilih agama yang memang tidak bisa diberi oleh siapapun, negara maupun

pengadilan karena hal itu merupakan hak asasi manusia yang lahir dari

keyakinan dirinya sendal dan dibelikan oleh Tuhan kepada mereka.13

3, Pendidikan

Dengan latar belakang pendidikan, pergaulan dan perkenalannya

dengan dunia keilmuan yang cukup kosmopoht itu, Abdurahman Wahid

mulai muncul ke perlnukaan percaturan intelektual indonesia dengan

pernikirar-pemikiran brihannya . pada tahun 1970-an, ketika ia mulai aktif

dibeberapa lembaga sosial. LSM dan forum-forum diskusi. Kendati latar

belakang pendidikan formatnya tidak ada yang ditempuh di Barat, menuIut

Greg Barton, ia secara intelektual jauh lebih siap untuk berpadsipasi dalam

wacana-wacana besar mengenai pendidikan Barat, pendidikan Islam dan

13 Ibid. 113
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!nasyarakat nluslinl. Sttldtnya dj Bagdad itu memberikan dasar-daar yang

baik mengenai pendidikan bercorak liberal dan bergaYa barat serta sekulu. 14

C. Gagasan Abdurrahman Wahid ’rentang Pluralisme Agama

Abdurrahman Wahid termasuk salah seorang intelektual Indonesia yang

menonjol dan sangat disegani .1’ Di Indonesia Abdurrahman Wahid dipandalg

dan dikenal banyak orang sebagai figur religius dan pada sisi lain ditafskka1

sebagai politisi yang sekular ata 11 intelektual liberal.16IMaka tidak heran jika

persepsi orangpun berbeda-beda terhadapnya. Ada yang memuji dan simpati atau

mencoba netral dan tidak mau perduli, atau terang-terangan menyatakan

ketidaksenangan dan beroposisi terhadapnya.17

Salah satu aspek yang paling bisa dipahami dari Abdullahman Wahid

adalah bahwa ia penyeru plrlralisnrc dan toleran, pembela ke1 c)mpok minoritas di

Indonesia. Dengan kata lain, Abdurrahman Wahid dipahami sebagai muslim non-

cllauvinis, sebagai IIBur yang nrclnpctjuangkan diteHnranya kenyataan sosial

bahwa Indonesia itu beragama. 18

Sebagai tokoh, Abdurrahman Wahid juga Tnernperhatjkan persoalan Hak

Asasi Manusia yang berkembang di Indonesia. Tentunya peran ini seiring dengan

1+ Umaruddin Masdar, Membaca Pemikiran Gus -Dur dan Amin Rais tentang
Demokrasi , , . 120

15 Grek Barton. Memahami Abdurrahman Wahid, dalam KH. Aburrahman Wahid, Prisma
penrikirarr Gus dur, IJKIS Yogyakarta 2000. m,

1(
Ibid. >ai

17 Abdul Ghofur. Delnokrulisdsl dan Pr( lspek Hllklrrn Islam di Indt )tIesto . Pustaka PeIdar
C)aset, Yogyakarta 2002. 5 1

18. Grek Barton. Memahami Abdurrahman Wahid, dalam KH: Aburrahman Wahid, Prisma
pelni}aran GrIS dur ... xxii
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background dan sikap p]uralis yang se]ama ini menempel kuat dalam

kepuibadiannya mengenai keterlibatannya memperjuangkan hak dan eksistensi

kaum Kong Hu Cu bisa dilihat ketika para pengurusnya memilih lima orang yaitu

Abdurrahman Wahid, Cak Nur. Djohan Effendi, Alwi Syihab, dan Th Srmartana,

menjadi warga kehormatan yang mereka anggap memiliki jasa tertentu dalan

memperjllangkan eksistensi Kong Hu Cu. 19

Sampai hari ini belum ada kepastian diakuinya Kong Hu Cu Sebagai

agama resmi di Indonesia. Padahal menurut pengalaman sejarah, pernah ada suatu

ketetapan Presiden yaitu Nomor 1 '1- ithun 1965, yang di dalamnya secara eksplisit

dinyatakan bahwa agama-agama \'ang dipeluk oleh penduduk Indonesia meliputi;

Islam, Kristen, Katolik, Hindu, Budha dan Kong Hu Cu. Tetapi memang sejak

awal orde baru, rlnsur politik nlasuk. berkaitan dengan program pemerintah

membatasi kebudayaan Cina sehingga agama Kong Hu Cu pun terkena imbas.

Setelah dilarangnya agama itu diajarkan di sekolah-sekolah, penulisan

Kong Hu Cu sebagai agama di KTP juga dilarang, hingga mengakibatkan

eksistensinya sanrpai kini tidak diakui. Dalam pandangan neomodernisme, hal

demikian menunjukkan tidak terpenuhinya hak kebebasan beragama bagi

sebagiar masyarakat. Tokoh-tokoh neo-modernis menuntut hadirnya kebebasan

yalg hakiki bagi semua orang dHam mengekspresikan keyakinan agamanya.20

19 111. Sumartwra Penebar Pluralisme, dalam BeTorxi TIre S}nrbolli . 112

20 Ahm,Id Amir Aziz, Neo-Mt>dcrnisnri: Islam Di Indonesia 62
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AbdunahTnan Wahid nlcl'ul)akan seorang yang berdiri di tengah-tengah

suatu masa yang dibangun dalam sebuah tatanan yang sangat monolitik, baik pada

tataran ideologi, politik, kebtldayaan. maupun keagamaan. Ini kalau di tempatkan

AbdurTahman Wahid dalam seluruh kerangka Orde Baru sejak tahun 1965 hingga

80-an, yang waktu itu masyarakat benar-benar hendak dijuruskan pada suatu

tatanan kehidupan dan tata Bkk yang uniform. Gejala proses rmiformitas

(penyeragdman, ed) tampak dalam bidang ideologi, pendidikan dan awan-aturan

keorganisasian yang seharusnya memuat aspirasi masyarakat yang pluralist0<.

Dalam kondisi ini, Abdurrahman Wahid selalu memberi penafsiran positif atas

kenyataan pluralisme

Abdurrahnran Wahid selalu memandang bahwa masyarakat tidak akan

pernah bisa ditangkap, dicekal. atau dikuasai oleh sebuah rezim. Sekuat apapun

jika hendak mengarahkan pada sesuatu yang uniform dan monolitik. Dalam hal

ini, Abdurrahman Wahid selalu bcrusalm dan berbicara mengenai makna positif

d,tri pluralisme itu sendiri. Sekitar tahun 70-an Abdurrahman Wahid seolaholah

berdiri sendiri. llia seakan tidak lnernpunyai teman dan benar-benar menjadi

seorang intelektual, seorang gulu besar, guru masyarakat yang mengajarkan nilai-

nilai positif dan bersikap terbuka kepada masyarakat.21

Gagasal-gagasan Abdun-altman Wahid mengenai toleransi dan dialog

antar agama atau :urttu iman dalam pernikiIannya mengenai pluralisme. Apabila

11 A Mustofa Bisri dan Sinta Nuri),ah Rahn1,UL Beyond The 5;}7nhvls. Jejak Anlrolmlogis
P€»1fA+17111 dan Gerakan ( 1115 DIn. PF Remaja Rosdakarya {Bandung 2000) 105-106,
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seseorang bcdlkii- positif !cntalIF I)llFalisnle, maka otonlatis di dalamnya suan

ada unsur-unsur yang menuduKan sikap toleran terhadap keberbedaan2F Salah

satu produk pcilrikiran yang irlciiccnilinkan kopra)adian dan seluruh jalan

pemikiran Abdurrahman Wahid adalah tentang Pancasila sebagai ideologi negara.

Baji Abdurrahman Wahid, jika sebuah negara berwatak plural, maka

tatanan pemikiran dI'6arn}’a pun harus mampu menghargai dan beranjak sebagai

suatu tatanan ideologi di Indonesia yang penduduknya plural. Ini yang

membedakan Abdurrahman Wahid dengan politisi Islam lainnya yang masal

menggunakan agama sebagai satu-satunya refereisi pemikiran untuk segala

bidang garapan_

Abclun:rhrnan Wddd lebar melalu Islam sebagai sumber moralitas bagi

pcnganutnya, dan karena itu untU Islan bisa bergaul dengan bangsa manapun

atas landasan moralitas tersebut. Semua orang bisa mencari landasan yang

menghargai kebhinekaan, Panci-sila dalam kwlteks ini merupakat kesimpulat

ya11g tepat untuk dipakai sebagai acuan bersama bangsa ini.22

Wujud pcncriltraairi Iya tcl-hadap pancasila sebagai asas tunggal bangsa

hrdonesia merupakan bali bahwa negara bukanlah berdasarkan konsep satu

golongan atau agama sda mclaillkan harus merupakan kesempatan yang bisa

dterhna oleh semua golongan. Ia sependapat dengan penyataan Nurcholish

21 Th. Sumartana, Penebar Pluralisme, dalam Beyorxl The Symbols . 107

2 Sarwono Ku5umaatmadja= Pemain Politik Yang Paruh Percaya Diri, dalam Beyond The

S)711ho/l. 186
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Madjid yang menlbandingkan konstitusi Madinah dengan Pancasila dan UUD

1945 yaitu:

“Sebanding dengan sikap ka tim Muslimin dalam rnenerima Pancasila dan
1 Jt JD 1945, orang-orang Muslimin yang dipimpin Rasulullah itu
menerima konstitusi Madinah adalah juga atas pertimbangan nilai-nilainya
yang dibenarkan oleh ajaran Islam. Dan fungsinya sebagi kesepakatan
antar golongan untuk membangun masyarakat politik bersama. Demikian
pula sama halnya dengan 1 Jtnat Islam Indonesia yang tidak memandang
Pancasila dan UUD 1945 sebagai alternatif terhadap agama Islam, tidak
pernah terlintas dalam pikiran Rasulullah dan pengikut bebaupun bahwa
konstitusi Madinah menjadi alternatif bagi agama baru mueka.”23

Penyataan Abdurrahman Wahid sendiri bahw& dengan tidak disetujuinya

pengembalian Piagam Jakarta. merupakan bukti bahwa semua menerima

keberagaman, Merupakan wujud pengakuannya terhadap pluralistiknya negara

Indonesia yang tidak bisa diabaikan begitu saja dalam kehidupan berbanwa. Oleh

karena itu dalam kehidupan beraganapun maka konsep pluralisme menjadi hal

yang relevan.

Dalam hubungan Islam dan pluralisme Cak Nur menekankan baik pada

Umat Islam sendiri maupun non-muslim bahwa bersikap positif terhadap

p]tndjwe a(iaIall suatu kcharus,an. bukan saja karena doktrin agama memang

mendtktmg demikian. tetapi terlebih karena tuntutan objektif dari realitas

kehidupan mc)denI. 6)

3 Fachly Ali dWI Barfi,Ir Effendi, A lcra»Ihah Jalan Baru Islam, Rekonstruksi Pemikiran
jy/a111 Indonesia Masa Orde ButIr . Bandung. Mizan 1986
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benrentara Abdurralltnall WahId melihat truburlgan lslarn (lerlgan

pluralisme dalam kontek manifestasi universalisme dan kosrnopolitanisme ajaran

Islan . Menurutnya IsIan secara tegas lnenjamin lima hak dasar kemanusiaan:

a. Keselamatan keyakinan agama tanpa paksaan.

b. Kcselamatitn kclllarg iI dan kcttlrunan.

c_ Keselamatan harta benda dal hak milik pribadi

d. Keselamat:ln Hak warga nlasyitrdkat dari tindakan di luar hukum,

e. Keselamatan profesi

Berangkat dari kerangka normatif singkat tersebut, maka Abdurrahman

Wahid lebih banyak menyorot pluralisme agama dari tinjauan s©iologis.

Berdasarkan pengalaman di Indonesia, ia melihat toleransi dan kenrkrman hidup

beragam berjalan cukup baik. Islan yang masuk ke Nusantara bercorak sangat

Momod,Itif terhadap budaya yang menyerap budaya mistik masyarakat Hindu,

Budh& tetapi juga Islam nrodeln terhadap simbol Kristen. Contohnya tradisi

penyebutan hari Ahad telah bergeser ke hari mInggu, sesuatu yang ditedIna secara

masif. Fakta seperti ini !nengganbarkan adanya mozaik yang indah dalam

kerukunan hidup, seperti chkatakannya

“Mereka yang menyebut hari Arab Ahad dengan sebutan hari minggu,
yang berasal dari 1)nIn i}IHO , yang berarti Tuhan bagi orang-orang Katolik
Portugal, dan kemudian diikuti orangarang Eropah lain untuk perO ke
gereja. Penyerapan “naura KHsten’' bagi had Arab Ahad itu akhirnYa
sekarturg menimbulkan faset baru berupa keaatan keagamaan kaum
muslimin, seperti majlis ta~lim dan pangajian umum pada hari tutuP kant(x
dan hari tutup sekolah itu. Penrbahar “hari Kristen” menjadi “hari Islam”
tanpa mengubah penyebutan nama harinya itu menunjukkan keindahan
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mozaik kerukunan hidup antara umat beragama yang menyejukkan hati
dan menenteramkan jiwa

Juga kebiasaan orang Tslanl lnenerima secara wajar praktek-praktek mistis

dan budaya Pra Islam, meskipun tidak sedikit terjadi tmik menuik antara

integrasi dan kc)naik, pada akhirnya melandasi sikap umum model keberagaman

yang terbuka dan memiliki tingkat tenggang rasa yang tinggi. Unttk lebIh jelas9

Abdurrahman Walid rncngat akan:

Dengan ungkapan lain. antara tarikan integratif dan dorongan kontlik
dapat dicari keseimbangan elastis, yang mewakili kepentingan berbagai
unsur dan sektor masyarakat itu. Kepercayaan diri cukup besar yang
timbul dari kesimbangan kekuatan serta kondisi elads itu, ternyata
memiliki momentum culatp besar sehingga memunculkan sikap tenggang
rasa (toleransi) kepada keyakinan dan kepercayaan orang lain, Tidak
heranlah jika hubungan antar umat beragima di negeri ini pada masa
lampau itu cukup mengesankan bagi para pengamat dan sejnawan.
Ka]aupun tidak bisa berbaur secara integratif dalam ukural penuh, paling
tidak umat berbagai agama di negeri ini mampu hidup berdampingan pada
umumnya secara damai.” e

Dalam kutipan di atas, jelas bagj Abdurrahman Wahid tradisi kerukunan

hidup beragama di negeri ini cukup mantap ditandai dengan adanya interaksi

sosial yang harnlonis antar ' berbagai pemeluk agama. Tetapi lebih lanjut ia

menilai, meskipun watak normatif Islam jelas-jelas kosmopolitan didukung

sejumlah pengalaman sejarall, tetapi hal itu tidaklah beljalan rnulus begitu saja.

Bahkan belakangan ini ia merasa. di kalangan kamI muslimin Indonesia ada

suatu kejanggalan. yakni apa yang disebutnya sebagai proses “pendangkalan

a&!anla
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Menurut Abdunalunan Wahid pen(langka]an itu muncu1 akibat pengaruh

politik Islam di timur tengah_ di mana Islam mudah dijadikIIn ideologi atau

kolnoditas politik. baik olcl1 yallg lnenindas maupun yang ditindas. Faktor lain

yang menyebabkan terjadinya pendant&alan adalah proses pendidikan dan

dakwah Islam yang cenderung bersifat memusuhi, mencurigai, dan tidak mau

mengerti agama lain. Itu tidak hanya dilakukan oleh mubaligh-mubaligh d

mimbar, tetapi juga guru-guru di sekolah. Sebabnya ialah:

Pertama, mereka sedang mengalami masa transisi dari kehidupan

tradisional ke kehidupan lnodcrn, yang kemudian berdampak pada hilangnya

akar-akar psikologis dan kultural.2'Misalnya, melihat banyak anak-anak bahkan

juga sampai orang-orang dewasa, walaupun sudah hidup di kota-kota besar, tapi

mentalnya masih mental kanpung. Mereka belwn menerima modernisasi secara

total . Selalu ada rasa Idawadr teralihkan dari agama.25

Kedua, Tslam telah dijadikan ajang kepentingan dan bendera poliM yang

dipakai untuk menghadapi orang lain.26 Ini satu contoh lagi dari proses

pendangkalan agama: bahwa kepentingan Islam diletakkan dalam kepentingul

ekslusif, dan menjadi kepentingan yang paling utama. Maka yang terjadi adalah

ekslusivisme di kalangan kaum lntlslim. Menurut Abdunahman Wahid inilah

24 A}unad /Ulir Aziz. Neo-Modcrtrixtnc Islam di Indonesia, 56-58

25 AbdurT?Junmr Wahid, Dialog Agama dan Masalah Paldnlgkalan Agam& dalam Pcr'ssing

o..cr: Melintusl Butus AH, Ima. PT Granradia Pustaka Utama, Jakarta 200 1, 52
16 bid 52
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yang mengakibatkan munculnya pcdstiwa..pedstiwa kerusuhan y©Ig berkedok

agama seperti di Situbondo ataupun Tasikmalaya beberapa tahun yang lalu.

Politisasi agama itu seringkali bertolak dari persepsi teologis yang juga

tidak selalu benar. Kaum muslim tidak mampu membaca di mana kepentingan

Islam dan di mana pula posisi kaum non-muslim. Secara pukul rata dianggap

sebagai musuh atau lawan,2’ yang lebih tidak disukai Abdurrahman Wahid,

manakala pandangan demikian {tu dijusti6kasikan dengan sqjumlah ayat, pada hal

belum tentu kontek ayat itu relevan dengan apa yang dimaksudkan. Misalnya ayat

Seharusnya pengikut Nabi Muhammad itu keras terhadap orang kaBr dan

s,IIII un kepada xexaIllaIpt-/"(QS:48:29).:8 Oleh sebagian umat Islam ayat itu

dimaknai sebagai keharusan bersikap keras terhadap non-muslim.

Bahkan AbduITahman Wahid sendiri dikeritik oleh sebagian orang, karena

dianggap telah dekat dengan kalangan non-muslim ketimbang dengan kalanW

muslim. Dengan mengutip ayat Al-Quran, kritik itu tanpak sangat serius. Yang

dimaksud dengan “keras terhadap orang ka6r” dalam ayat itu bukan orangx)lang

non-muslim. melainkan kaum kafir yang memerangi agama Islam (dalam konteks

ayat itu, kaum kafir Mekkah). Sudah tentu ada perbedaan antara orang non-

muslim dengan katun kafir yang demikian katakanlah kafir kategoris.

Kemudan mengenai ='Rl!}lanla -11 baynahunl ” (santun terhadap

sesmnalya) yang dipersoalkan, Nabi Muhammad SAW pernah menyatakan “Law

:7 AbdurT:Junm Wahid. Dialog Agama dan Masalah Pendangka]an Agama, dalam Passing
O\vr: Melintasi Batas Agama ... 58

28 Ibid. 52
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saragat .fbthimatu bintu Rasulillah laqathatu yadaha” apakah sNap Rasul yang

demikian itu santun atau tidak? Santun! Karena beliau menyayangcan kalau-kalau

Fatimah terjerumus lebih jauh. Tetapi dalam santun itu beliau memotong tangan

Fatimah (kalau ia mencuri). Maka pertanyaannya; ukuran kedekatan sanam itu

apa? Apakah kalau tidak menyenangkan satu pihak dianggap tidak santun kepada

(umat) Islam?. Secara hipotetis, menurut Abdurrahman Wahid esensi “saling

menyantunj” jusRu terletak pada stkIp-sikap di mana umat Islam bisa saling

mengoreksi sesamanya

Ada lagi ayat Al-Quran yang sering dikutip untuk membawakan sikap

dan tindakan anti-toleransi. Yaitu, ayat yang berbunyi: sesungguhnya orang-

oron}{ Yahudi dan NasranI !!Mk akan rela kepadamu sampai kamu ikut agama

mereka . Kata ''tidak rela-’ di sini dianggap melawan atau memusuhi, lalu

dikaitkan dengan perbuatan gereja, penginjilan atau penyebaran Injil, dan

sebagainya. Dua hal yang berbeda sanaqekali diletakkan dalam satu hubunw

y,mg tidak jelas. Paddrd kalau masalahnya didudukkan secara proporsional,

maka tidak akan keliru lnemahatni arli "tidak rela” di situ.

Tihk rela itu dih4ikmr tidak bisa menerima konsep-konsep dasar. Bahwa

Kas en dan Yahudi tidak bisa menerima konsep dasar Islam, itu sudah tentu.

Sebab Mau mereka rela menerima, h1 artinya bukan Kristen dan YahudI lag.

Nhksudnya> jawabmr kembalikan terhachp ayat tadi juga dan dibuat sama: Wulan

nord lo, artinya kita tidak rela terhadap Yahudi dan Nasrani, misalnYa konsep
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konscp kctutranallnya scbal) lrlClIIdllg suchh beck. Tapi itu tidak berarti aM

permusuhan.29

Pemikiran Abdunatunan Wahid di atas pM intinya berruaha

menghilangkan sikap kebencian kepada agarna-agana lain? sebab kebencian

hanya membawa permusuhan. Padahal misi agama adalah perdanaiarp sesuatu

yang bertolak belakang dengan pennusuhan. Sikap benci dan memruuhi a(blah

lawan paham pluralisme. Plurahsne meniscayakar adanya keterbukaan sikap

toleran, dan saling menghargai kepada manusia secaa keseluruhan.30

1. Dialog Sebagai Jembatan Pluralisme Agama.

Untuk mencari pemecahan atas segala sikap destruktif? banyak tawaran

teoritis maupun praktis dikemukakan oleh mereka yang peduli terhadap

kerukunan antar agama. Antara lain. dan paling ker&s gemanya adalah upaya

untuk menciptakan suasana dialog antar umat beragama. SudA saabrya tunat

beragama meninggalkan era lnonolog untuk beranjak kepada era dialog.

Dengan dialog, umat beragama mempersiapkan diri untuk melakukan

diskllsi dengan ulnat aBal ta lain yang berbeda pandangan dengan kenyataan

hidup. Dialog tersebut dimaksudkan untuk saling mengenal dan saling menimba

pengetahuan baru tentang agama mitra dialog. Dialog tersebut dengan sendirinya

v Ibid 53-54

jo Abdurrahman Wahid, Dialog Agama dan Masalah Pendangkalan Agama, dalam Passing
(bur: &feltntcni Batas Agama... 60
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akan lnemperkaya wawasan kedua pihak dalam rangka mencni persamaan-

persamaan yang dapat dijadikan landasan hidup rukun dalam suatu masynakat.31

Dialog ti(hk dirnaksudkan untuk membanding bandingkan perbechan atau

mengukur benar tidaknya 1ljaran atau keyakinur yarg dipeltk? tapi lebih banyak

untuk memecahkan masalah yang dihadapi itu. Pdhlg tidak untuk pen@nut

agama masing-masing. Karena dalam suatu dialog diantara berbagai umat, sudA

jelas asumsinya yakin akan agamanya masing-masing.32

Dialog antar umat beragama tidak efektif dan konstruktif, apabila konteks

sqjarah, dan latarbelakang pelaku djaiog dikesampingkan. Dengan kata lab dada

suatu dialog yang balaI yang dapat diterapkan bagi setiap konteks (waktu dan

tempat). Ini disebabkan bahwa dialog hanya dilakukan antar penganut agama dur

bukan antar agama.

Karena penganut agama, secara sadar atau tidak, dibentuk oleh konteks

sosial, budaya, dan latar belakang intelektual, historis psikologis dan lain

sebagainya. Maka penekanan dan bentuk dialog juga berbeda dari suatu bangsa ke

bangsa lain. Namun salah satu syarat keberhasilan suatu dialog adalah semangat

saling menghormati dan bukan saling menaklukan, Dalam bahasa Al-Quran, yang

pertama adalah khilcif Likhlilqf\ (QS: 11 : 118) yakni perbedaan pendapat yang

31 Alwi Shihab, Islam Tnklllsif. mcIIlljll sikap lcr}nIka dalan beragama , Mizan, (Bandung
2CH) 40

32 AP. Budiono , Membina ke171h/IICIn H lllllp .4rrfura Umat Beragama. Ganwius. (Yogyakarta
1983) 74
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dilakukan melalui .jadal hasan (adu argumentasi yang baik), dan yang kedua

adalah shiqaq , yakni perbedaan yang mengarah kepada permusuhan (QS: 4: 35).

Dalam konteks indonesia, dialog antar umat beragama baru akan

membuahkan hasil optimal apabila pelaku dialog mampu untuk meninggalkan

pandangan ekslusivisme saat mencari titik temu dengan mitra dialognya. Dengan

menanggalkan pandangan ekslusivis tersebut tidak berarti bahwa pelaku dialog

harus mengorbankan keyakinan akan kebenaran agamanya. Dia hanya dituntut

untuk menghormati keyakinan mitra dialognya agar pencapaian titik-titik temu

mudah terwtliud. Di samping itu pelaku dialog diharapkan dapat memperkayakan

diri dari doktrin mitra dialognya dalam memantapkan kehnanannya.33

Pada intinya gagasan pencarian titik temu ini mengarah kedua segi:

Dutama: dialog teolo#s-spidtua1. Dialog model ini baru memperoleh arti yang

sesungguhnya apabila disertai oleh keberanian para pemeluknya

melnpeaanyakan, menggugal, dan lnengoreksi diri sendiri sesudah memahami

jantung pengalaman keagaman orang lain. Jika ini dapat dilakukan maka akan

lahir pandangan keagamaan yang inklusif, terbuka, dan tidak mudah menyalahkan

keyakinan keagalnaan orang lain. Model ini sering diistilahkan dengan dialog

intrareligius (intrneligius dialogue)

Kec4l4, dialog sosial-kemanusiaan. Artinya antar pemeluk agama

membicarakan masalah agama dan hubungannya dengan problem kemanusiaan

yang terjadi, yang kemudian berusaha secara bersama-sama mencari alternatif

Ahvj Shihabq IrlunI InIdIIsif. \’ic»lylt slk,ip lcd7rIka dalcun beragama . , . 58
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petnecahannya. Dalam dialog ini agan&aganra dimintai responnya terhadap

problem sosial kontemporer, yang tidak lain hal ini menuntut peran kritis agama

Dalam hubungan ini tidak jarang tetjadi kesanaan persepsi dan visi rnasing-

masIng agama.

Kedua model dialog tersebut selalu dikembangkan oleh kalangan ngo-

InodenJs dalam rangka menguklthkan konsep pluralisme agama di Indonesia.

Bagi Abdun7ihman Wahid ada dua hal penting yang harus diperhatikan

berkeman dengan sikap dialogis yang ditujukan pada dua cabang dalam

kehidupan agama. #tBIIla, Abdurrahman Wahid berpendapat bahwa perbedaan

agama-agama cenderung merupakan perbedaan yang berada dalam tataran

kemanusiaan. Dia mengatakan bahwa sesungguhnya yang menjadi hakim untuk

mengtakan seseorang masuk syurga ata11 neraka adalah Tuhan sendiri

Kedua, Abdurrahman Wahid juga melan}'kah pada segi-segi yang lebih

praktis. Bagi beliau, praktis agama lnenjadi sesuatu yang sangat esensial di dalam

hubungan antar agama yang didasari oleh toleransi dan langkah yang sangat

konkrit. Sebagai bukti, beliau dengan kelompok Kristen, Hindu, Budha, maupun

kelompok Islam yang lain. Meski kemudian banyak berhubungan dengan

kelompok.kelompok “sekuler” yang tidak terlalu banyak mempersoalkan doktrin-

doktrir atau dogma-dogma merupakan perkembangan lain.34

34 TH. Sumartan& Penebar Pluralisme, dalam ncT IIIIt 1 The SFnlhc>1 s . PF Remaja Rosdakdrya
andung 2000) 106- 1 07
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Demokrasi Sebuah Landasan Pluralisme Agama.

Kenyataan menunjukkan bahwa demokrasi selalu menjadi perhatian

kemanusiaan sejagat. Ia adalah pilar peradaban, tidak ada satu kelompok atau

bangsa pun yang menolaknya sejauh demokrasi diaItikan sebagai usaha

mewujJdkan kedaulatan rakyat secara penuh. Termasuk di Indonesia, gagasan

demokrasi dan demokratisasi terus menggulir seiring dinamika politik.35

Menurut Abdurahman wahid, nilai demokrasi itu ada yang bersifat pokok

dan ada yang bersifat derivasi atau lanjutan dari pokok itu. Ada tiga hal nilai

pokok demokrasi; kebebasan, keadilan, dan musyawarah. Yang dimaksud

kebebasan di sini adalah kebebasan individu di hadapan kekuasaan negara. atau

hak-hak individu warga negara dan hak kolektif dari masyarakat. Yang kedua:

keadilan, merupakan landasan demokrasi, dalam ani terbukanya peluang kepada

semua orang dan berarti juga ekonomi atau kemandirian dari orang yang

bersangkutan untuk mengatur hidupnya sesuai dengan apa yang dia ingini. Yang

ketiga: syura (musyawaIah) artinya bentuk atau cara memelihara kebebasan dan

mempuillangkan keadilan itu lewat jalur pennusyawaratan

Karena nilai-nilai pokok dalam demokrasi sedemikian itulah maka

sesungguhnya bagi Abdurrahman Wahid, paham demokrasi memiliki kesamaan

yang kuat dengan misi agama. Sebab agama pada dasarnya adalah juga untuk

35 Alm8d Amir Aziz_ Neo-Modern+sIne Islunl dt IntIl>ncxlu. 63
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menegakkan keadilan bagi kesejdrteraan rak)'at. Karena itu. ia tegas lnenold< bila

dernolaasi diperlawankan dengan agama.3’

Sebagai salah satu konsekuensi logis daN kepercayaan Abdurrahman

Wahid terhadap demokrasi itu ialah kesediaannya dekat dengan kalangan

minori–as, meski mendapat kecaman dari k?Jangan Islam sendiri, karena

demokrasi secara nyata memang meliscayd<al perlindungan terhadap kaum

minoritas. Kalau demokrasi hanya rnengantun gan kaum mayoritas, namanya

11

bukan demokrasi

Dermokrasi menjadi suatu ke 1:arusm yang harus dipenuhi bukan sqja

karena demokrasi sangat memungkinka1 terbentuknya suatu pola interaksi dal

relasi 30litik yang equal, tidak eksploRadf, tetapi demokrasi sangat menduhrng

tegakmya pluralisme bangsa. Dalain demcjkr&,i. pluralisme tidak sonata-mata

sebagai sesuatu yang human, tetapi juga ku'!mia Tuhan Yang bersifat permanen

(Srmnatulla Fr), karena tanpa plulalisnre seja-ah dan peradaban manusia akan tidak

produktif, bahkan kehilangan perspektifnya ymlg bersifat dinamis dan dialektif.

Minat Abdurrahman Wahid yang sangat tinggi terhadap demokrasi

didorong oleh cita-cita untuk menegakku1 phuabsme itu. Dalam dunia modern,

demokrasilah yang dapat mempersatt kan beragam arah kecenderung ni kekuatan

bangsa. Demokrasi dapat mengubd1 ketercerai-berdar ardr. masing-masing

kelompok menjadi berputar bersama-sama menuju arah kedewasaan, kem4juan

36 Ibid 66

37 Muhammad AS Hikam. Sang Pela\\;an Arus. dalam Ftc)x»xJ The SynIbl)is . Remaja
o$dakarya, Bandung 2000, i 35
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dan integritas bangsa. Delnokrasi nrenjadi sedemikian penting dalam sebuah

negara yang pluralistik karena tenryata perikehidupan kebangsaan yang uttar

hanya bisa tercapai dan tutnbllh daIan1 >qlasana demokratis

Bagi Abdurrahman Wahid, tegaknya phuahsme masyarakat bukan hanya

terletak pada suatu pola hidup berdalnpingan secara damai, karena hal demikian

masih sangat rendah terhadap munculnya kesalahpahaman antara kelompok

masyarakat yang pada saat tertentu bisa menirnbulkan djsintegrasi. Lebih dari itu,

penghargaan terhadap pluralisme berarti adanya kesadaran untuk saling mengenal

dan berdialog secara tulus sehingga kelompok yang satu dengan yang lain

memberi dan menerima (take and gIve ). Karena salah satu substansi demokrasi

adalah kebebasan lmtuk saling membeli dan nleuclilua.38

Tidak ada yang bisa nletnaksa orang lain, misalnya menanggalkan

keyakinan agamanya. ’rapi, bahwa masyarakat juga memberikan tempat kepada

penrikiran yang bukan agaIn& itu tidak bisa dihindari, Memang begitulah

39
demokrasi

Tenrpat belajar denlokrasi yang pertama sehannnya adalah kelas pelajaran

agam& yang mengajarkan untuk menerima dan mengarah sesama manusia

sebagai bukti menghargai karya Allah tertinggi. Melalui pelitjaran agama jugalah

oralg belajar mengenai hak dan tanggungjawab manusia terhadap Tuhan dan

js Umeuuddin Mas(lar. N{eIn hacu //FAI/w/7 OIIS Dllr dan Hmfn Rais tentang demokrasi , IzH-

39 AbdurTaIrman Wahid. Islam, Pluralisme dan Demokrasi, dalam Islam Demokrusi Atas
145

Ba\rah, Polemik strategi pclj11agatt rItual nI(Hcl Gus Dur dan Amin Rais, Pusaka Pelajar, NogWkarta
1997) 1 18
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sesama makhluk karena ke-salingtergantung-an manusia. Juga di situlah individu

belujur tent tIng kuasa llIHul' m'layani dan bukan mengekrploita§i gtHU

lnenlanipulasi untuk kepentingan sendiri, belajar untuk rnenghargai orang lain dan

perbedaan masing-masing sebagai anugerah khusus dari Allah kepada setiap

orang, untuk menghargai dan merawat brlmi serta seluruh kekayaannya agar dapat

dinikmati secara merata oleh setiap orang dan zaman.4t1

Meskipun demokrasi telah Ineqjadi referensi terbaik dan paling rasional,

Abdurrahman Wahid menegaskan bahwa demokrasi, sebagaimana juga halnya

dengan negara, tidakJah sempurna dan memuaskan. Kerelaan untuk menerima

kenyataan ini justeru membangkitkan tekad untuk selalu mengusahakan perbaikan

terus menerus, agar menghampiri kesempunaan, sekaligus agar tidak terjadi

kemerosotan dan kemacetan, apabila timbul penyimpangan dan ketimpangan.

Pengrayatan bahwa dengan demokrasi merupakan suatu proses, yaitu

proses yang dinamis dan tak henti-hentinya, melahirkan kesangwpan

bermartabat, dengan tekad atau ikrar yang menyatakan bahwa sekalipun belum

atau tidak mampu untuk secara positif memberi sumbangan bagi te@knya

demI.)kasi, maka pant,uljl untuk terlibat atau melibatkan diri dalam setiap sikap

atau perbuata1 yang membunuh atau menghambat pertumbuhan demokrasi itu

t 1sendiri

40 A Munir MuIkhan. Pltlralismc. KonOtk dan Pernhdiknn Agama DI Indonesia, Pustaka
Pelajar, (Yogyakarta 200 1 ) 288

' 41 Umarud(hn Mtudiu, MeIn hucu pik1 ruri (;11x DIlr darI Amin Rais tentang demokrasi - ' ' 148
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Dari paparan di atas jelas terlihat bahwa pemrl<iran politik Abdurrahman

Wahid khusuulya tentang demoluasi merupakan telaah yang panjang atas

khazanah pemikiran tradisional sehingga terbentuk pola pemikiran yang inklusif

dan sekaligus liberal. Aspek yang menjad daya tarik di sini bahwa salah satu titI

masuk terhadap penerimaan delnoka ISi dengan digunakannya teori “tujuan-ttljuan

syari’ aII- (maqasld asy-syariah) sebagai buis diskursus demokrasi itu sendiri.

Corak pemildran Abdurrahluan Wahid itu juga mirip dengan pemikiran

Muhammad Abduh yang menganggap bahwa kekuasaan politik merupakan

urusan kehidupan manusia yang bersifat bebas dari keharusan legitimasi agam.

Demokrasi sebagai sub-diskursus kekuasaan juga bebas dari keharusan legitimasi

agama atasnya, karena demokrasi menganght urusan masyarakat atau warga

negara untuk menentukan nasibnya sendiri. 42

42 ibid 150

61
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b

BAB IV

ANALISIS TENTANG PEMIKIRAN ABDURRA}1-MAN WAHID

A. Tentang Pluralisme Agama.

Islam merupakan agama kemanusiaan (fitrah) yang cita-citanya sejajar

dengan cita-cita kemanusiaan universal. Sedangkan pluralisme merupakan sistem

nilai yang memandang eksistensi kemQiemukan secara positif dan optimis, dan

menerimanya sebagai suatu kcnyataaII yang sangat dihargai

Secara historis, istilah pluralisme diidenti6kasikan dengan sebuah aliran

61safat yang menentang konsep negara yang absolut dan berdaulat. Sedangkan

yang menjadi problem dalam skripsi ini adalah pluralisme sosial, di mana

pluralisme ini merujuk pada problem masyarakat plural yang penduduknya tidzic

homogen tetapi terbagi-bagi oleh kesukrran, etnis, ras dan agarna.

Sebagaimana dikatakan oleh Abdurrahman Wahid bahwa plUIahsme

meQgjDginIQrLadanya]eletbukawr ttarrIoteransi serta saling menghargai kepada

manusia secara keseluruhan, Hal ini sama dengan apa yang dikatakan oleh Cak

Nur baIljyAunt14< menegakkan pluralisnle diperlukan adanya nilai-ni]ai toleransi.

Jauh sebelum ini pluralisme agama eksis ketika zaman Rasulullah SAW.

Rasulullah SAW dan para sahabat serta pengikutnya telah menunjukkan pada
~\

dunia tentang bagaimana cara hidup bergaul di tengah masyarakat yang majemuk.

KetIka Rastllullair SAW jadi pcrnilnpin di Madinah masyarakat negeri itu tidak

homogen melainkan terdiri dari berbagai suku dan agama. Langkah Yang strategis

ini yang melahirkan Piagam MadinA (X'{adina Documen) yang meletakkan dasar-

62
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dasar kehidupan berbangsa dan benregat'a bagj masyarakat majemuk. Dalam

piagam tersebut diatur hubungan antara sesana anggota komunitas lslam9 dan

antara kolnunitas lainnya:

a. Saling membantu dalam pengamanan masyarakat Madina.

b. Membela warga yang teraniaya.

c- Menghormati kebebasan beragama dan berrbadah

d. Meqjaga hubungan bertetangga dengan baik.

e. Mengadakan musyawarah apabila terjadi sesuatu di antara mereka.

Hal yang sama dilakukan oleh Idrahfah Umar r.a. waktu menertna berita

bahawa pasukan Islam telah menguasai Al-(2uds , Yerusalem7 segera mengir{mkar

perintah kepada komandan pasukannya, isi perintah tersebut antara lain yang

pentIng:

a. Berikan jaminan keamanan kepada penduduk baik jiwanya, harta miliknya

nraul)un rumall-ltunalr ibadalrnya

b. Jangan menganggu atau mengambil barang-barang fasilitas peribadatan, salib-

salibnya.

c. Jangan memaksa agama mereka. 1

Pada dasarnya konn jk-konflik yang terjadi antara komtmitas muslim

dengan komunitas non-muslim, khususnya 7nman Rasulullah SAW tidak dicapai

oleh konflik teologis atau masalah peribadatan, tetapi lebih disulut oleh

1 Muhammad lhoJhah Hasan. Hak Asasi Manusia dan Pluralisme Agama (Tinjauan cultural
dan teolog Islam),dalam Tarmizi Taher, Moch Basa6 Soerdirman, HarI dan Plrrralisme AgarIO
(:akana: CV FATMA 19'17),
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pelanggaran konlitlncn politis daII terjadinya perlecchan etika sosial yang

sebelumnya telah disepakati antara kedua belah pihak.

Senlentara itu Abdunalunan Wahid nrelihat hubungan Is]am dengan

pluralisme dalam kontek mdnifestasi universahsme dan kosmopohtanisme ajuar

Islam. Menurut beliau Islam secara tegas menjamin lima hak dasar kemanusiaan,

yaItu:

a. Keselamatan keyakinan agama tanpa paksaan.

b. Keselamatan keluarga dan keturunan

c. Keselamatan harta benda dan hak lnihk pribadi.

d. Keselamatan fisik warga dari tindakan di luar hukum

e. Keselamatan profesi.

Secara keseluruhan. kelima jaminan tersebut lnenanlpilkan universalitas

pandangan hidup yang utuh dan bulat. Tetapi Abdurrahman Wahid

Incnginginkan, kclinla .janiIIan dasar itu hanya menyajikan kerangka teoritik, atau

moralistik yang tidak berfungsi, jika tidak didularng oleh kosmopolitanisme

peradaban Islam. Kostnopolitanislne peradaban Islam itu muncul dalam sejumlah

unsur dominan, seperti hilangnya batasan etnis, kuatnya pluralitas budaya dan

heteroganitas.

Karena itu Abdun-ahlnan Wahid mengmapkan agar umat Islam tidak

terjebak dalam tawaran idealisme aspek-aspek Islam sebagai alternatie juga

menginginkan agar uldversalisnle Islam itu tampil secara inklusif di tengah

pluraIHas budaya dan hcteroginitas politik masyarakat .
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Da]alu hal ini penulis ingin menjelaskan bahwa dalam Al-Quran sendTl

telah dijelaskan rambu-rambu kerukunan hidup beragam,1 dMn masyarakat

majemuk. antara lain dikanukakan dalam surat (Al-}{ujurat: 11-12) untRk

kerukunan antara sesama seiman, yang intinya:

a. Jangan sanpai satu kelompok men 1$ina kelompok lain.

b. Jangan saling mencela

c. Jangan menyebut kelompok tertentu dengan kesan melecehkan.

d. Jangan sma berprasangka buruk terhadap fihak lain

e. Jangan suka mencari kesalahan orang.

f. Jangan menyebar isu yang merudkan orang lain,

Dalam hubungan dengan kelompok-kelompok lain (baik suku mauprm

aganra dan ras). ayat 13 dari surat tersebut menegaskan bahwa manusia itu

kesemuanya adalah ciptaan Tuhan, sehingga mereka itu pada prinsipnya

melnpunyai kesanaan der4jat. PIu!-alislne yang terdapat diantara mereka dapat

diintegrasikan melalui semangat ta-ruf (saling mengenal, saling menghormati,

saling benanggullgjawab)-'. Menyadari bahwa penilaian keunggulan akhirnya

ditetapkan oleh Tuhan sendiri, atas dasar latalitas dan prestasi ketaqwaan.

Secara filosof\s dapat dinyatakan bahwa pluralisme agama dan integrasi

bangsa yang memiliki kemajemukan dapat dijaga keutuhanny& bukan hanya

karena masalah tec)logis dan qjaran yang ada, tetapi lebih dari itu adalah terleuk

pada sikap dan perilaku nrasyarakatnya yang dipengaruhi oleh cara pemahaman

dan penghayatannya terhadap agama yang dianut. Kemudian juga pengaruh dan

+
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peranan pada pcI11uka agalna dalanl Inctnbilnbing dan Incngarahkan umatnya, dan

tidak kalah pentingnya yaitu kondisi dan realitas sosial-natural yang

nrengelilinginya.

Lebih jelas Abdunalllnan Wahid menegaskan bahwa dalam konteks

kehidupan berbangsa supaya tercipta integrasi Islam (termasuk agama-agama

Iain) banu dijadikan sebagai faldor komplementer. Belakangan ini ia meerasa di

kalangan kaum muslimin Lndones,ia ada suatu kejanggalan, yakni apa yang

disebutnya sebagai proses ''pendangkalan agama”,

Menurut Abdurrahman Wahid pendangkalan itu muncul akibat pengaruh

politik Islam di Timur Tengah, di mana Islam mudah dijadikan ideologi atau

komoditas politik_ baik yang menindas maupun yang ditindas. Faktor lain yang

menyebabkan terjadinya pendangkalan. yaitu proses pendidikan dan dakwah

yang cenderung bersifat memusuhi. mencurigai, dan tidak mau mengerti agama

lain. Yang lebih tidak disukainya. ada di antara mereka yang keliru menafsirkan

aYat, sehingga menjadi ajang permusuhan. Padahal belum tentu ayat itu relevan

dCIIgan apa yang dilnaksudk lui

Beberapa hari teraldrh ini disibukkan oleh adanya kontroversi sepuhr

penegasan keharusan pengqjaran agama kepada anak didik oleh orang yang

seagama dengannya. Adalah pasal 12:1 yang mengharuskan setiap lembaga

pendidikar untuk menyediakan guru agama yang sesuai dengan agama anak

didiK yang menjadi penilaian kontroversi tersebut.
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Pro dan kontra seputar RUU tersebut pun bermunculan. Kalangan Islam

menyambut baik lahirnya RUU SlidikTlag itu. MenIRU 11}ereM fumugui pagal

12: 1 itu mencenninkan sikap toleransi antar umat beragama dan sejalan dengan

prinsip-prinsip pluralisme )ang nrel\jadi realitas masyarakat berbalgsa hi. Di

samping itu, rumusan pasal 12: 1 tersebut dapat mengeliminasi perbedaan yang

selama ini terjadi

Sementara itu, kalangan non muslim yang diwakili oleh Majelis

Pendidikan Kristen (MPK) dan Majelis Nasional Pendidikan Katolik (MNPK)

rneIninta pembahasan RUI J Sisdik11as itu ditunda karena draf rancangan tersebut

dinilai bemuansa diskriminatif dan tidak pluralis. Pandangan yang menyebut

ballwa pasal 12: 1 benruansa diskriminatif dan tidak pluralis, menurut hemat

penulis, perlu ditinjau ulang. Kalimat manakah dalam ayat tersebut yang

benruansa diskriminatif setIa kaI inlat lnana pula yang menunjukkan antipturat js 7.

Dalam pelrgamatan pentIl is, ayat 1 pasal 12 RUU Sisdiknan tersebut justru

mencerminkan pluralitas agama serta menjunjung tinggi nilai-nilai toleransi antar

tunaI buagarna. Bagilimaltzl tidllk. setiap peserta didik diberi kebebasan untuk

nrelnperoleh pendidikan agama sesuai dengan agama yang dianutnya serta diajar

oleh guru yang seagama. Ini merupakan cermin penghargaan yang tinggi atas

perbedaan keyakillan yang ada.
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Sementara itu, apabila pesella didik dipaksa untuk mengikuti pendidikan

agama yang tidak sesuai dengan agamanya serta diajar oleh guru yang tidak

seagaln& rnenurut penulis. merupakan bentuk-bentuk “pemerkosaan” terhadap

kebebasan beragama. Dan hal ini jelas bertentangan dengan pasal 29 ayat 2 UUD

1 945, yang berbunyi

Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk

aganranya masing-masing dan beribadah menurut agamanya dan

kepercayaannya itu

Serta pasal 18 Deklarasi HAM tt Jn iversal F)eclu ration of Human Rights)

pengajaran agama merupakan hak tiap siswa, yang tersebut berbunyi:

Setiap orang punya hak dan kebebasan dalam berfikir, berhati nurani dan
beragama. Seseorang juga bebas mengubah agama atau kepercayaan
sesuai keyakinannva, serta berhak mendapat kesempatan rmtuk
memanifestasikan agama dan keyakinannya dalam pengajaran,
peribadatan dan kehidupan sellatl-hari

Dalam hal ini. apa \'ang dicontohkan Muhammadiyah patut ditiru lembaga

pendidikan lain, baik lembaga pendidikan Islam lainnya, mauptm lembaga

pendidikan non muslim. Pada lembaga pendidikan Muhammadiyah, jika siswa

non muslim, berapa pun jtnnlalmya selalu disediakan guru agama sesuai dengan

agama SISwa

Dari kenyataan jclil ISlah baII\va bagi golongan yang menolak pasal 12:1

dan menganggapnya sebagai diskrin\inatif serta antipluralisme, dalam pandangan

penulis tidak didasarkan pada argumen yang jelas, bahkan terkesan mengada-ada.
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Satu hal lagi yang tidak k,JaIl pentingnya dalam kasus pendangkalan

agama yaitu prak1.ek doa bersama antar agama. Hal semacam ini akan semakIn

subur jika TUMiT’,g-masing pemeluk agama sudah tidak menganggap penting

konsepsi teolod agamanya masing-masing dan dengan -nilai universalitas” yang

bcntlmpu pada nilai hluntlnisInc scktller. Banyak yang melihat aspek doa bersama

antar agama itu hanya sebagai tbnolnena sosiologi semata, sebagaimana halnya

dengan praktek Natal bersalna dan sqlcnisnya.

Dengan alasan utama demi toleransi beragama. praktek-praktek sinkretis

ditumbuhsuburkan. Bahkan, pernah demi toleransi penyebarluasan konsep tauhid

dilarang peredaran buku PMP yang memuat:kan tafsir surah al-ikhlas karena

menenggdng golongan penganut ’l-rinitas. Pada tanggal 21 April 1981, Hama

melnpersoalkan lnasalalr ini ke Pangkopkamtib Su(tomo. “Kalau tafsir surah al-

ikhlas itu dilarang karena mau menenggang golongan yang bertuhan tiga, apa

artinya bagi kami yang meyakini keEsaan Tuhan?’kata Hamka kepada Sudomo.

Praktek sinluitisme cukup mendapat angin dengan tampilnya

Abdurrahman Wahid sebagai seorang Presiden RI. Pengakuan Abdurrahman

Wahid di Bali 124 Oktober 1 999 ) bahwa ia penganut paham Gandhi, jrBa

anjurannya agar kaum muslim ikut merayakan Natal (27 Desember 1999). IIi

menurut penulis menunjukkan bahwa Abdurrahman Wahid seorang paganIIt,

sctidak-tidaknya pcndrlklmg priIttIck ';inkritisme. Gandhi seorang humanis, yarg

pernah mengatakan,” setelah melnpelqjari Lama dan Saksama, saya sampai
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kepada kesimpulan: pettana. senlua agama itu benar. Kedua, semua agama itu

memiliki beberapa kesalahfahaman di dalamnya.

Sinkretislne bukan cara bijak untuk menciptakan kenrkunan umat

beragama. MungJ,in, bisa untuk jangka pendek, akan tetapi sementara masing-

masing pemeluk agama masih mancgan teguh konsepsi teologisnya tanpa mau

kompromi sedikitpun, maka sinkretisme justru akan menjadi “bom waktu” yang

akan meledak kapan saja ada faktor pemicunya.

1 Jl#uk mengatasi konflik yang sering muncul dalam kehidupan anhr

tllnal bcraganl II, Abdllrl'ilhln:111 Wahid telah menawarkan beberapa konsepnya

dalam pluralisme agama yaitu dialog dan demokasi.

B. Tenang Dialog dan Demokrasi.

Dialog merupakan salah satu alternatif untuk mencari pemecahan atas

segala sikap destruktif. Bukanlah maksud dari dialog tersebut untuk membanding-

bandingkan perbedaan atau mengukur benar tidaknya ajaran atau keyakinan yang

dipeluk, tapi lebih banyak untuk lnelrlec,a]Ikan masalah yang dihadapi itu.

Mengenai pentingn\'a dialog ini, Alwi Shihab menjelaskan bahwa sethp

umat bera wma haruslah lnempersiapkan diri untuk melakukan diskusi dengan

agama lain yang berbeda pandangan dengan kenyataan hidup. Dialog yang

dimaksudkan untuk saling rncngcrlal dan saling menimba pengetahuan baru

tentang agama mitra dialog. Perlunya dialog tersebut guna memperkaya kedua

IV
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pihak dalamI rangka rnencaN persana-persamaan yang dapat dijadikan landasan

hidup rukun dalam suatu masyarakat

Dalam kontek indonesia. dialog antar umat beragama baru akan

membuahkan hasil yang optimal apabila para pelaku dialog mampu meninggalkan

pandangan eksklu.sjvisme saat mencari titik temu dengan mitar dialognya. Dengan

menanggalkan pandangan eksklusivis tersebut tidak berarti bahwa pelaku dialog

harus mengorbankan keyakjnan akan kebenaran agamahya.

Praktek dialog yang baik dan tegas pernah dilakukan oleh Nabi

Muhammad SAW. Suatu saat bctiali didatangi oleh sejumlah cendekiawan

terkemuka Quraisy seperti Walid Bin Mughirah, al-Ash BinWail, dan Umayyah

Bin Khalaf. Mereka berkata. Ya Muhammad mari kita bel'damai, kami bersedia

menyembah apa yang engkau selllbah, tetapi engkau pun hendaknya bersedia

menyembah yang kami sembah. Ajakan yang ditawarkan oleh pemuka Quraisy

dijawab dengan sikap tegas oleh Rasulullah SAW dengan membaca Surah 1/-

Kaafitru.m 109: 1-.6.

Menurut llerrrat penulis hal inilah yang harus diperhatikan dalam

melaksanakan dialog, Kendatipun dituntut untuk menghormati mitra dialog, tapi

jangan sampai nrengorbankan akidah. Dalam Al-Quran telah dijelaskan (Q.S

2:139) “Bagi kam+ amalan kami bagi kamu amalan kamu

Paling hclak dengan dialog bisa menguranggi sentimen antar umat

beragama. Bahkan dengan sendirin\'a akan memperkaya wawasan kedua mIla
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dalan rangka rnellcari persalnaan-pcI-sanlaan yang dapat dijadikan landasan hidup

rul«in dalam suatu masvarakat

Salah satu syarat keberhasilan suatu dialog adalah semangat sa]hg

menghormati dan bukan saling menakluKan. Inilah yang dijelaskan dalam Al-

Quran " lkhtilaf-" (QS:11 : 118) yakni perbedaan pendapat yang dilakulan dengan

baik dan “Shiqaq ” (QS:4:35) yakni perbedaan yang mengarah kepada

permusuhan. Boleh sda berbeda pendapat, karena perbedaan itu merupakan 6trah

manusia. Nabi bersabda " lkhtllcrfrl unlnlaf t rahnratun ” tapi, tidak berarti ada

permusuhan.

Dah fenol-nena yang terjadi sekarang, terdapat di antara umat yang sering

kali mengklaim dirinya benar dan menuduh lawannya salah. Dalam hal ini

Abdurrahman Wahid Incncgas,kan bahwa hanya Tullan sajalah yang menjadi

hakim untuk mengatakan seseorang itu masuk surga atau neraka.

Selain dialog. dclrlol<t-asi juga Incrupakan salah satu alternatif yang

dgtmakan untuk mencair SOIUSI atas perpecahan antar umat. Menurut

Abdurrahman Wahid ada tiga hal nilai-nilai demokTasi: yaitu kebebasan, keadilan

dan musyawardr. Kaedah dalam agama (Islam) yaitu, (1) Ta'aruf atau saling

mengenal> terdapat dalam surah Al-Hujurat (49:13). (2)AJ-Syura dan musyawarah

ini diwajibka1 dalam Islam, oleh karena itu bagi umat Islam komitmennya pada

demokrasi tidak diragukan, terdapat dalam surah Al-Syura (42:38). (3) Ta-awur1

atau kerjasama, ini terdapat dalam surah Al-Maidah (5:3. (4) AdI atau adil, Islam

mengharuskan keadilan secara llttltlilk, terdapat dalam surah Al-Nisa' (4:58-). (5)

7)
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-l'ugh}:ir atau pcrllballall, lllallus;ia ltlclupakan subjek scjarah3 bukan alam) hukum-

hukum, bahkan pula ’ruh,IIL dalam surah Al-Ra'd (13:11 )

Karena IIilai-nilai pokok demokrasi sedemikian itulah) maka oleh

Abdurrahman Wahid. paham demokrasi memiliki kesamaan yurg kuat dengan

misi agama. Sebab agama pada dasarnya adalah juga untuk menegakkrn keadUur

bagi kesejahteraan rakyat

Oleh sebab itu Abdurrahlnan Wahid membangtm demokasi dengar

berpijak pada prinsip non kekerasan. Ia lebih percaya pada perjuangan sistermtik?

kultural dan non kontillu. 1 )cngan njlaj-nilai tersebut paham demokrasi

mempunyai kesamaan yang erat dengan misi agama (Islam)_ Karena agama pada

dasarnya untuk menegakkan keadilan, sebab itulah Abdurrahman Wahid menolak

dengan teg zs kalal demokrasi berlawanan dengan agama_

Di sinilah letak kekhasan dan keunikan pemikiran Abdurrahman Wahid

yang dalam lnenganukakan pendapatnya menggunakan tema-tema dalam Al-

Quran sebagai landasan teollnya dan menafsirkan berdasarkln pendekatan

nonnatil', sehingga lnanpll nlenrbtlat suatu konsep baru dalam pemahaman

teologi yang lebih mencerahkan dan diharapkan mampu menciptakan saling

bertcmunya ajaran dasar diantara agama yang berilnplikasi pada terciptanya

kerukrulan diantara penganut agama

) Konsep pluralisme agama Abdurrahman Wahid adalah suatu pandangan

yang dianggap universal. karena dalam pandangannya menyediakan ruang adanya

kebenaran pada agama orang lain. Bukan pandangan teologi yang komunal, yang
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lnen\alland kebenaran hanya ada pada komunitunya. Tetapi menurut penulis

pendapat ini tidak selurllilnytl bCIIar dan banyak kelemahan. Jika ide ini

dikelnbangkan di negara yang Ina)1)ritm Muslim, maka sangat lnengBnlnngkan

bagi proses Kdstenisasi

Pluralisme agama selain mempunyai kelebihan, juga mempunyai

kelemahan yang mendasar- Pertama: kaum pluralisme mengklaim bahwa

plUraIISme m.erLjunjung tinggi dan rnengqjarkan toleransl tapi justru mereka

sendiri tidak toleran karena manafikan kebenaran eksklusif sebudr agama.

Mereka menafikan Naim "pa ling benar sendiri”dalam suatu agama, tapi justru

faktanya kaum plurabslah yang mengklaim dirinya paling benar dalam membtnt

dan memahami statemen keagamaan

Kedua: adanya ''pelnaksaan-' nilai-nilai dan budaya Barat (Westernisasi)

terhadap dunia bagian Tinrur_ dengan berbagai bentuk dan cara, dari embargo

ekonomi sanpai penggunaan seljjata dan pengerahan militer secara besar-besaran

seperti yang tengah menimpa Irak saat ini. Jadi sebenarnya mereka tidak toleran,

Inti dari panikirall Abd\ur'alunan Wahid yaitu berusalra menghilangkan

sikap kebencian kepada agan,Ia laiII, sebab kebencian hanya membawa kepada

pennusuhan. Pactallal misi aRuna adalah perdamaian, sesuatu yang bertolak

belakang dengan permusuhan_ Sikap benci dan memusuhi merupakan lawan dari

paham pluralisme

Dalam satu sisi mungin orang melihat Aburrahman Wahid itu salut

dengan pemikiran atau idcalismatya. Tetapi orang juga bisa menyayangkan
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manakala nlelihat sisi yang lain yailu realisasi dalam kehidupannya. Orang tidak

akan melihat dari idealitas saja, tapi juga melihat realitasnya.

Delnil,dan juga dalan bei-argunlentasi beliau terkadang berseberangan

dengan kelompok dan pemikirann)''a sendiri. Baru-baru ini beliau bersikap tegas

terhadap kelompoknya dUIgan menyatakan akan memecat barangsiapa yang

memilih partai lain dalam penlilu Capres dan Wapres mendatang, Apakah ini

yang dinamakan demokrasi?, tentulah hal tersebut sangat berlawanan dengan apa

yang ditawarkan dalam konsep demokrasinya.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan.

Dari papItran pada bab-bab sebelumnya, maka dapatlah disimpulkan

sebagai berikut :

y 1. Gagasan Abdurrahman Wahid tentang pluralisme antara lain dapat di]ihat

dalam pemiklrannya tentang pentingnya dialog dan demokrasi antar umat

beragama. Menurutnya dialog dan demokrasi itu menrpunyai hubungan saling

berkaitan, karena nilai dalam kcduanya sepenuhnya objektif dan tidak ada satu

pun yang berlainan dengan agama. Dalam aplikasinya harus ada saling

mengisi, terutama sekaI! halnya agmna dapat memberikln kekuatan etik,

nIC)raI dan spiritual bagi pcI'keInbangan dialog dan demokrasi.

2. Abdurrahman Wahid salah seorang intelektual Muslim Indonesia yang

dipandang dan dikenal banyak orang sebagai fIgur religius dan pada sisi lain

ditafsirkan sebagai politisi \'ang sekrller atau intelektual liberal. Abdurrahman

Wahid Juga lnerupakall intelektual yang nrewakilt perpaduan (sinkronjsme)

dua tradisi, yaitu kesa'jalraat IsIan tradisionalisme dan pendidikar Barat.

!'cma . Yang p:lli11g do Ini: 11111 1l: llau: pemikirannya yititI! bumankarianisme

Uberal. Tema bilah \'arg seem-3 $urdamental mendapat tempat besar dalam

pemikiran Islam Abd!!rTa IHrlim Walid tanpa harus meninggalkjn prinsip

IsIan tradisional. DaI gagasa1 bilah yang memunculkan dua tema pokok

dalam konsep plural{sme agama yang di utarakan oleh Abdurrahman Wahid
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yaitu keharusan dialog dan delnokrasi. Lewat keduanya itulah maka

Abdurrahman Wahid dapat berkomunikasi dengan semua bangsa tanpa

adanya Jarak. dan ini liter IK)aka 11 }u'asarat utama untuk nlembangun bangsa

yang sudah terian.jur plural dan terbentuk sebagai nati011 -state.

Salah satu produk pclllikiran } ang lnencerminkan keprjbadjaannya adalah

tentang pancasila sebagai asas tunggal bangsa Indonesia merupakan bukti

bahwa negara bukanlah berdasarkan konsep satu golongan atau satu agama

saja, melaink iin harus nlerupakan kesempatan yang bisa diterima oleh semua

golongan .

B. Saran.

Sementara itu, dalam penulisan skripsi ini penulis ingin memberikan

sutnbang saran mengenai sosok scorallg Abdurrahman Wahid, yaitu:

1. Hendaknya melihat seorang tokoh yang terkemuka disisi positi6lya bukan dari

sisi negatifnya, sepelti Abdun-ahlnan Wahid. Walaupun pemikiran dan sepak

terjangnva selalu controversial, --phu-plan” dan -nyeleneh” tetapi bagi yang

memahaminya itu nrengardung hal-hal yang sangat berarti bahkan dapat

dikatakan sangat penting

2. Sebagai masyarakat indonesia yang heterogen, yaitu masyarakat yang

berbeda-beda baik dari segi etnIs_ ras, dan agama. Maka hubungan agama dan

demokrasi itII sangat 1]clrtillg, t..ilrcna inti dari dCITIOkr-asi adalah persamaan

hak, menghargai pluralitas. tegaknya hukum dan keadilan serta kebebasan
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lnenyanlpaHcan ©pirasi, sedang agama itu merupakan kekuatan etik, mora]

dan spiritual nrasyarakrt secara luas.

3. Dan alangkall baiknya jika penelitian yang sangat sederhana ini ada yang

melanjutkan dengan lebih konfuhensif. Sehingga pembahasan mengenai

pluralisme Idrususnya dan punikil'an Abdurrahman Wahid umurnya menjadi

lebih mendalam dan menjadi nilai tambah bagi kha7nnah intelektual Islam,
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PENLJ’rUP

Akhirnya segala puja dan puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah

SWF yang telah lnernbedkan lirnpallan ratunat taufIq, serta hidayahNya sehingga

skripsi ini bisa terselesaikan tepat pada waktunya. Harapan penulis semoga skripsi

ini bermanfaat bagi pribadi dan pembaca.

Dengan kerendahan hati penulis menyadari bahwa pembahasan ini jauh

dari sempurna, karena masih banyak celah yang harus dibenahi. Oleh karena itu

sunlbang, saran yang konstruktil' sallgat penulis harapkan

Bila terdapat kekurangan dan kekhilafan dalam penulisan skripsi ini, maka

hal ini bukan atas kesengqjaan penulis, karena itu sumbangsih pemikiran demi

kesempurnaan skripsi ini berIkutnya sangat penulis harapkan dari semua pihak.

Akhirnya. kepada Allah judah penulis berserah diri dan semoga jerih

paYah ini mendapatkan imbalan dan ridho dari Allah SW’F.
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